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ABSTRAK

Sainuddin, Komunikasi Keluarga Pada Remaja Putus Sekolah Di Desa Matajang
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. (Dibimbing oleh Muliati dan Nurhakki).

Komunikasi keluarga merupakan aspek yang paling berpengaruh dalam
kehidupan seorang remaja terutama dalam pendidikannya. Pendidikan seorang remaja
tentu harus didukung oleh keluarga baik itu dari ibu, bapak, kakak, adik dan kerabat
lainnya. Dengan adanya dukungan tersebut itu akan mempermudah seorang remaja
dalam meningkatkan kualitaas pendidikannya. Namun apabila hal tersebut tidak di
dukung maka akan berdampak pada putus sekolah. Seperti halnya di Desa Matajang,
sesuai data yang diperoleh dari 127 remaja dan terdapat 53 remaja putus sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui skema komunikasi yang digunakan dalam
keluarga yang ada di Desa Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang dan
dampaknya terhadap putus sekolah. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori
skema hubungan keluarga. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skema komunikasi yang terjadi
memiliki tingkat percakapan yang rendah karena kesibukan orang tua, selanjutnya
tingkat kepatuhan yang rendah karena kurangnya pengawasan orang tua kepada anak
sehingga orientasi tersebut berdampak pada menurunnya motivasi anak untuk
melanjutkan sekolah. Anak kurang mendapatkan dorongan atau dukungan langsung
dari orang tua.

Kata Kunci : Komunikasi Keluarga; Remaja; Putus Sekolah
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Anak-anak yang berusia antara 12 hingga 20 tahun dianggap sebagai remaja,
ketika mereka mulai mengalami peralihan dari anak-anak menjadi dewasa. Fungsi
pendidikan sangat menentukan bagi perkembangan remaja karena pada masa inilah
remaja belajar dan tumbuh kemampuannya untuk mengenali diri dan lingkungannya.®
Remaja pada umumnya merupakan individu yang berada pada fase pencarian
identitas jati diri sehingga dianggap sangat labil. Maka dari itu remaja membutuhkan
berbagai bantuan dan arahan dari orang —orang terdekatnya seperti orang tua, kakak,
adek ataupun keluarga dekat lainnya yang mampu memberikan pengarahan terkait
keputusan apa yang harus di ambil agar mampu menemukan identitas dirinya.

Peran keluarga menjadi sangat penting dalam perkembangan diri seorang
remaja, sebab kedekatan antara orang tua dengan anak dalam sebuah hubungan
keluarga sudah terjalin saat anak dilahirkan di dunia, sehingga segala bentuk interaksi
antara orang tua dengan anak memiliki hubungan yang lebih intim. Dari hal tersebut,
salah satu yang menjadi acuan bagi keluarga untuk berinteraksi dan memberi
motivasi kepada remaja adalah melalui jalan komunikasi yang biasa disebut dengan
istilah komunikasi keluarga. Komunikasi keluarga adalah sebuah gagasan kompleks

secara keseluruhan, dimana keluarga memberikan sebuah batu pijakan bagi

'Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja Di Sekolah, (Jogjakarta:
Bukubiru, 2012), h. 13.



kehidupan seseorang dan yang mengajarkan berbagai macam bentuk dalam
berkomunikasi.?

Seperti halnya berbagai metode atau pendekatan di alam semesta ini, bahwa
tidak ada yang sepenuhnya sempurna seperti halnya dalam komunikasi keluarga yang
juga memiliki berbagai potensi positif. Artinya bahwa komunikasi keluarga bisa
memberi dampak positif bagi remaja, seperti membantu remaja menemukan jati
dirinya, memotivasi, mengarahkan kepada arah yang jelas dan bermanfaat bagi
remaja, membuat remaja lebih kuat fisik dan mentalnya. Komunikasi keluarga juga
bisa memberi dampak negatif dalam sebuah hubungan apabila pesan-pesan yang
disampaikan tidak sesuai dengan prinsip-prinsip komunikasi.

Dampak negatif yang timbul biasanya adalah remaja biasa kehilangan
motivasi hingga menimbulkan berbagai dampak negatif lainnya, salah satunya ialah
membuat remaja menjadi tidak peduli dengan dunia pendidikan. Padahal harapan kita
bahwa komunikasi keluarga mampu menguatkan remaja untuk lebih bersemangat
dalam menjalani pendidikan. Pendidikan adalah kebutuhan paling penting yang
dimiliki semua orang karena memungkinkan individu dan masyarakat untuk tumbuh
dan berubah menjadi lebih baik melalui penggunaan pemikiran analitis, logis, dan
kritis. Cara lain untuk memajukan peradaban, membangun masyarakat, dan
menghasilkan generasi masa depan yang dapat memenuhi kebutuhan lingkungan

dengan lebih baik adalah melalui pendidikan.®

2 A. Beth Le Poire, Family Communication Nurturing And Control In A Changing World,
(California: Sage Publications, 2006), h. 3

3 N. Ainiyah, Komunikasi Pada Anak Putus Sekolah, (jurnal lisan al-hal, 2015), h. 2



Allah berfirman dalam Q.S Al-Mujadalah 28/11: tentang orang-orang yang
menuntut ilmu
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Terjemahnya

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu ‘“Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang dlberl ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.*

Permasalahan putus sekolah akibat dari kekeliruan dalam komunikasi
keluarga cukup banyak ditemukan setelah peneliti melakukan survei awal di Desa
Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang.

Tabel Data Remaja Dan Remaja Putus Sekolah

No. Desa Matajang Remaja Putus Sekolah
1. Dusun Matakali 53 Orang 23 Orang
2. Dusun Gallaran 36 Orang 13 Orang
3. Dusun Baraka 38 Orang 17 Orang

Jumlah 127 Orang 53 Orang

Sumber: Penelitian tahun 2022
Tabel 1.1

4 Kementrian Agama RI,Alquran dan terjemahannya (PT UD Halim Publishing dan
Distributing.2013). h. 36



Fenomena yang ada menunjukkan bahwa terjadi permasalahan dengan skala
cukup tinggi pada kasus putus sekolah anak remaja yang diperkirakan dipengaruhi
oleh kekeliruan dalam komunikasi keluarga. Adapun hal tersebut terjadi karena pola
komunikasi yang dilakukan dalam keluarga sangat memengaruhi pembetukan
karakter dan konsep diri anak, sehingga komunikasi negatif dapat mengarahkan anak
ke hal-hal negatif pula termasuk mempersempit aktivitas pendidikan anak, dalam hal
ini mendorong anak untuk putus sekolah.

Permasalahan yang ada menunjukkan pengaruh besar dari komunikasi
keluarga dimana anggota keluarga terkadang memberikan ungkapan-ungkapan yang
membuat remaja merasa tertekan seperti menyebutnya dengan istilah “bodoh, dungu,
atau semisalnya”. Atau perkataan lain yang membuat remaja kehilangan harapan
terhadap pendidikannya dibangku sekolah seperti menyampaikan kepada remaja
mengenai permasalahan perekonomian keluarga yang berujung pada ungkapan
seperti “lebih baik bekerja dari pada habis-habis uang untuk bersekolah”. Ungkapan-
ungkapan tersebut pada kebanyakan remaja dijadikan informasi untuk menilai dirinya
dimana remaja menganggap ungkapan tersebut benar bagi dirinya. Sehingga konsep
diri remaja terbentuk menjadi individu yang merasa tidak memiliki kemampuan yang
baik dalam mengurusi permasalahan pendidikannya dan secara tidak langsung
mendorong remaja untuk memilih putus sekolah.

Permasalahan-permasalahan yang muncul dalam komunikasi keluarga
tentunya menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan dan dikaji secara cermat, sebab
akan sangat berdampak baik apabila kajian tersebut bisa mencapai poin penyelesaian
atas masalah, sehingga hasilnya mampu memberikan manfaat bagi masyarakat yang

memiliki anggota keluarga pada fase remaja. Teknik-teknik komunikasi yang terjadi



dalam kasus-kasus komunikasi, dalam hal ini pada masyarakat Desa Matajang
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang akan menjadi poin penting untuk memahami
dan menganalisa gambaran kasus komunikasi dalam keluarga.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti merasa tertarik untuk menganalisa kasus-
kasus yang ada dalam hal ini permasalahan putus sekolah yang dipengaruhi oleh
komunikasi keluarga, ditambah dengan kajian studi peneliti yang mempelajari
mengenai konsep-konsep komunikasi dalam hal ini Komunikasi Penyiaran Islam.
Sehingga peneliti mencoba mengangkat penelitian untuk mengkaji hal tersebut
dengan judul Komunikasi keluarga pada remaja putus sekolah di Desa Matajang
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang.

Satu hal yang tentu dapat berpengaruh terhadap putus sekolah, seperti yang
telah dibahas diatas bahwa poin pentingnya adalah skema komunikasi yang
digunakan dalam Kkeluarga. Skema komunikasi yang digunakan tentu akan
berpengaruh banyak apalagi keluarga menjadi dasar utama tonggak pendidikan
seorang anak.

Skema komunikasi yang baik tentu saja akan menghasilkan keluarga yang
harmonis dan terbuka antara satu dengan yang lainnya sedangkan ketika skema
komunikasi yang itu buruk, maka hasilnya akan sangat berdampak kepada seorang
anak. Baik dan buruknya skema yang digunakan bisa berpengaruh pada mentalitas
anak untuk tetap bertahan sekolah atau justru memilih berhenti dalam mengarungi
pendidikannya.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana skema komunikasi orang tua dan anak pada masyarakat Desa

Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang?



2. Bagaimana dampak skema komunikasi orang tua terhadap remaja putus
sekolah pada masyarakat Desa Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten
Enrekang?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui komunikasi orang tua dan anak pada masyarakat Desa
Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang.

2. Untuk mengetahui dampak komunikasi orang tua terhadap remaja putus
sekolah pada masyarakat Desa Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten
Enrekang.

Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsi pemikiran serta
menamabah wawasan mengenai variable- variabel penelitian serta keterkaitan
antara variable-variable yang ada, yaitu komunikasi keluarga pada remaja
putus sekolah.

2. Kegunaan praktis

Penelitian ini diharapkan pula mampu memberikan manfaat praktis
dalam kaitannya dengan komunikasi keluarga pada remaja putus sekolah
kepada semua pihak yang membutuhkan, dalam hal ini adalah:

a. Bagi pelaku studi komunikasi penyiaran Islam berguna untuk bahan
kajian dan sumber informasi tambahan mengenai komunikasi keluarga
pada remaja.

b. Bagi masyarakat berguna untuk memberikan pemahaman akan urgensi

dan cara-cara dalam berkomunikasi kepada anggota keluarga.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relavan

Berdasarkan penelusuran penelitian relevan, yang sesuai dengan penelitian ini
yaitu penelitian oleh Dannia Ayu Martina, dengan judul Komunikasi Keluarga
Tentang Hubungan Asmara Anak. Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami
komunikasi keluarga tentang hubungan asmara anak. Adapun teori yang digunakan
adalah teori Skema Hubungan Keluarga, teori Kebohongan, theory of Love, Close
Relationship, dan Self Disclosure. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) orang tua
dengan tipe keluarga majemuk cenderung membiarkan anak mengambil keputusan,
sedangkan orang tua dengan tipe konsensual cenderung memaksa anak untuk
menuruti mereka, bahkan dalam hubungan asmara. Anak-anak terbuka untuk
berbicara dengan orang tua mereka tentang hubungan cinta mereka berdasarkan
hubungan emosional yang mereka bagi dan bagaimana tanggapan orang tua mereka
ketika mereka berbicara dengan mereka. Komunikasi antara orang tua dan anak
memengaruhi jenis cinta yang mereka miliki satu sama lain. Saudara kandung dapat
bertindak sebagai "bayangan orang tua" bagi adiknya dengan mengingatkan mereka
tentang batasan yang ditetapkan oleh orang tua terkait hubungan asmara mereka. °
Dari penelitian di atas, dapat ditelaah bahwa ada beberapa perbedaan dengan apa
yang akan diteliti pada skripsi ini diantaranya teori penelitian menggunakan teori

konsep diri dan skema hubungan keluarga, penelitian di atas bertujuan untuk

5> Dannia Ayu Martina, Skripsi Komunikasi keluarga pada remaja putus sekolah, Universitas
Diponegoro 2016. h. 26



memahami komunikasi keluarga tentang hubungan asmara anak, sedangkan pada
penelitian yang akan diteliti bertujuan memahami komunikasi keluarga pada remaja
putus sekolah

Ambarwati, dengan judul Kemampuan Berinteraksi Social Remaja Putus
Sekolah (Studi Kasus Di Balai Perlindungan Dan Rehabilitasi Social Remaja
Yogyakarta). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) kemampuan
berinteraksi sosial remaja putus sekolah di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Remaja Yogyakarta, 2) faktor yang mendorong dan menghambat interaksi sosial
remaja putus seolah di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja
Yogyakarta.. Remaja putus sekolah menjadi subjek penelitian, bersama dengan
pejabat dari fasilitas, pekerja sosial, mentor sebaya, guru, dan peserta lainnya. Hasil
temuan mengungkapkan: 1) keterampilan interaksi sosial remaja putus sekolah
meliputi: @) komunikasi, kerjasama, dan sikap ramah dan santun yang ditampilkan
dalam interaksinya dengan pengurus lembaga dan pekerja sosial; b) interaksi mereka
dengan teman sebaya menunjukkan kemampuan bersosialisasi, komunikasi, kerja
sama, sering berkelahi dan bersaing, serta kemandirian dalam urusan pribadi; b)
Interaksi sosial remaja putus sekolah dengan pengajar menunjukkan lebih seringnya
percakapan dengan sikap ramah tamah, 2) Subjek membutuhkan orang untuk diajak
bicara, berbagi kesulitan, bersosialisasi, dan juga berdiskusi. Mereka juga perlu
diakui keberadaannya dan dihargai atas usahanya. Faktor penghambat meliputi
keraguan diri, rasa malu, cerewet, emosional, dan pertengkaran.® Sesuai dengan
tinjauan penelitian relevan diatas yang membedakan penelitian ini adalah berfokus

pada deskripsi komunikasi keluarga pada remaja putus sekolah didesa matajang

& Ambarwati,kemampuan berinteraksi social remaja putus sekolah(studi kasus di balai
perlindungan dan rehabilitasi social remaja yogyakarta), Universitas Negeri Yogyakarta 2016. h 21



kecamatan maiwa kabupaten Enrekang. Penelitian ini menggunakan teori konsep diri
dan skema hubungan keluarga untuk mendekatkan fenomena-fenomena putus sekolah
pada kasus di desa matajang kecamatan maiwa kabupaten Enrekang.

Laila Ricky Pulungan, dengan judul Pola Komunikasi Dalam Pergaulan
Remaja Putus Sekolah (Studi pada Remaja di Desa Genengan Kecamatan Pakisaji,
Kabupaten Malang). Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui pola komunikasi dalam
pergaulan remaja putus sekolah di Desa Genengan Kecamatan Pakisaji, Kabupaten
Malang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, dimana
peneliti berusaha untuk mengetahui pola komunikasi remaja Desa Genengan dalam
pergaulan sehingga dapat membuat remaja mengambil keputusan untuk tidak
melanjutkan sekolah. Hasil penelitian pada remaja di Desa Genengan Kecamatan
Pakisaji Kabupaten Malang sebagai subjek diperoleh bahwa hubungan Remaja Desa
Genengan dengan teman-temannya berada pada tahap pembukaan, dimana mereka
saling terbuka dan peduli satu sama lain. Intensitas interaksi yang terjalin terus
menerus membuat hubungan remaja dengan teman dekatnya menjadi akrab dan akrab
serta dapat mempengaruhi perilaku dan tindakan remaja tanpa disadari. Seorang
teman sosial ternyata berpengaruh dalam pengambilan keputusan untuk berhenti
sekolah remaja di Desa Genengan. Akibat intensitas interaksi tersebut, membuat
remaja lebih banyak mengikuti perkataan temannya daripada yang lain.” Sesuai
dengan tinjauan penelitian relevan diatas yang membedakan penelitian ini yaitu,
penelitian ini berfokus kepada pola komunikasi keluarga pada remaja putus sekolah

sedangkan pada penelitian skripsi yang akan diteliti adalah komunikasi keluarga pada

7 Laila Ricky Pulungan, Skripsi Pola Komunikasi Dalam Pergaulan Remaja Putus Sekolah
(Studi Pada Remaja Di Desa Genengan Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang), Universitas
Muhammadiyah Malang 2018, h.16
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remaja putus sekolah dengan menggunakan teori konsep diri dan skema hubungan
keluarga.
B. Tinjauan Teori
1.  Teori Skema Hubungan Keluarga

Hipotesis ini membahas bagaimana seseorang mungkin terlibat dengan anggota
keluarga lainnya pada periode tertentu. Keluarga dikategorikan oleh teori skema
Komunikasi keluarga, yang mungkin mempermudah peneliti untuk mengidentifikasi
teknik komunikasi yang digunakan dalam hubungan keluarga. Intinya, komunikasi
keluarga sangat penting karena membentuk struktur keluarga. Modifikasi ini
menekankan komunikasi sebagai metode yang paling berguna untuk mendefinisikan
sistem, peran, dan prosedur yang diterapkan pada keluarga.®

Mary Anne Fitzpatrick dan rekan-rekannya selama bertahun-tahun telah
mengembangkan penelitian dan teori mengenai skema hubungan (Relational schemas
thery). Sosok Ftzpatrick lebih dikenal sebagai penggagas teori ini walaupun
sebenarnya dalam pengembangan teori ini dia tidaklah sendiri. Fitzpatrick dan rekan
awalnya menciptakan gagasan ini melalui studi tentang hubungan suami-istri dalam
keluarga. Namun, Fitzpatrick dan Ascan Koerner merevisi teori ini sesuai dengan
kemajuan masyarakat melalui sejumlah penelitian, memperluas perdebatannya
dengan memasukkan suami dan istri serta orang tua dan anak. Dengan kata lain, teori

ini membahas semua anggota keluarga kecil, termasuk ayah, ibu, dan anak..®

8 LePoire, Beth A. Family Communication ; Nurturing and Control in a Changing World.
(United State of America : Sage Publication,2006). h.27-28.

9 Stephen W. little john & Karen A. Foss, Teori komunikasi:theories of human
communication, (Jakarta: Salemba humanika, 2009), edisi ke-9,h.52.
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Skema hubungan terbagi menjadi tingkatan dari yang umum dari yang khusus
termasuk pengetahuan tentang hubungan sosial cara umum, pengetahuan tentang tipe-
tipe hubungan, dan pengetahuan tentang hubungan khusus. Oleh karena itu, skema
keluarga mencakup, apa yang diri sendiri ketahui tentang hubungan secara umum,
apa yang diri sendiri ketahui tentang hubungan keluarga sebagai sebuah tipe
hubungan, dan apa yang diri sendiri ketahui tentang hubungan diri dengan anggota
keluarga yang lain.

Menurut Fitzpatrick dkk menjelaskan bahwa komunikasi keluarga tidaklah
bersifat acak (random), tetapi sangat berpola berdasarkan atas skema-skema tertentu
yang menentukan bagaimana anggota keluarga berkomunikasi satu dengan lainnya.°
Morrisan mengemukakan bahwa suatu skema keluarga mencakup jenis orientasi
tertentu dalam berkomunikasi. Terdapat dua jenis orientasi penting, yaitu :

a. Orientasi percakapan

Orientasi percakapan berasumsi bahwa setiap anggota keluarga
memiliki kebebasan untuk menyampaikan gagasan dan pikirannya.
Keluarga yang memiliki skema percakapan tinggi akan selalu senang
berbicara atau ngobrol.

b. Orientasi kepatuhan

Orientasi kepatuhan menjelaskan bahwa keluarga memiliki dan
menjalankan cara hidup, pandangan, perilaku, dan nilainilai kehidupan yang
sama. Keluarga dengan skema kepatuhan tinggi memiliki anak-anak yang

cenderung sering berkumpul dengan orang tuanya.

10 Morissan, dan Andy Corry Wardhany. Teori Komunikasi (Tentang Komunikator, Pesan,
Percakapan, dan Hubungan). (Bogor : Ghalia Indonesia,2013) h.184.
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Berbagai skema tersebut menciptakan tipe keluarga yang berbeda-beda pula.
Proses komunikasi yang berbeda, yang terjadi dalam sebuah keluarga, tentu akan
membentuk tipe yang berbeda dari sebuah keluarga.

a.  Tipe pluralistik

Keluarga dari jenis pluralistik sering berkomunikasi satu sama lain tetapi jarang
hidup damai. Akibatnya, keluarga jenis ini tinggi wacana tetapi rendah kepatuhan
atau konformitasnya. Setiap orang dalam keluarga bebas mengekspresikan diri, tetapi
berbagai pilihan akan dibuat nanti. Dengan kata lain, setiap anggota keluarga jenis ini
memutuskan sendiri apa yang terbaik bagi mereka berdasarkan persepsi mereka
sendiri. Jenis pluralistik akan berbeda dengan jenis konsensual karena tidak
mendasarkan keputusan pada anggota keluarga.

Dilihat dari orientasi pernikahannya, suami istri sering dikategorikan sebagai
model mandiri atau mandiri. Agar anaknya bisa berpikir bebas, pria dan pasangan
biasanya mendidik anaknya. Meskipun keluarga jenis ini sering menghabiskan waktu
bersama, namun mereka tetap menghormati otonomi masing-masing anggota
keluarga. Di mana mereka memiliki lingkungan, teman, dan minat mereka sendiri.
Keluarga seperti ini sering bernegosiasi dan memiliki banyak masalah karena
memiliki sudut pandang yang tidak biasa. Pasangan independen sering berdebat
untuk mengontrol dan bernegosiasi menggunakan strategi persuasi. Keluarga
semacam ini tetap menghargai komunikasi yang jujur dan ekspresif, terlepas dari
segalanya. Mereka biasanya memiliki pemahaman yang baik tentang pasangannya

dan selalu tanggap terhadap setiap indikasi nonverbal dari pasangannya..

11 Stephen W. Littlejohn & Karen A. Foss, Teori Komunikasi, h.290.
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Keluarga tipe pluralistik ini merupakan keluarga yang cenderung lebih terbuka
perihal obrolan yang bersifat hal tidak penting atau pun formal dan tidak menekankan
keyakinan yang dalam kepada anggota keluarganya. Tipe ini menekankan kebebasan
dalam keluarga.

b.  Tipe protektif

Meskipun komunikasi dalam keluarga ini sangat menantang, kepatuhan
keluarga secara keseluruhan umumnya cukup tinggi. Orang tua keluarga jenis ini
tidak percaya bahwa menghabiskan begitu banyak waktu bersama diperlukan untuk
alasan yang signifikan. Selain itu, mereka tidak memiliki pembenaran untuk
mempertahankan pilihan mereka. Oleh karena itu, dilihat dari orientasi
perkawinannya, orang tua yang memenuhi Kriteria tersebut dikategorikan sebagai
“pisah”.

Pasangan semacam ini cenderung tidak yakin dengan peran hubungan mereka.
Mereka memiliki pandangan konvensional dalam hal perkawinan, namun mereka
tidak saling bergantung dan tidak sering menghabiskan waktu bersama. Fitz Patrick
menyebut pasangan ini sebagai emotionally divorced (bercerai secara emosional).

Secara umum, konflik sering terjadi dalam keluarga protektif, tetapi tidak
berlangsung lama karena tipe protektif dengan cepat menarik diri dari konflik.
Mereka tidak mampu mengendalikan tindakan konflik. Mereka sering menggunakan
ancaman atau bentuk paksaan lainnya dalam upaya mereka untuk membuat anggota
keluarga patuh; mereka hampir tidak pernah menggunakan strategi persuasif.

Dalam keluarga seperti ini, percakapan lebih cenderung memperhatikan satu

sama lain. Mereka mengajukan berbagai pertanyaan tetapi memberikan sedikit
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panduan. Berbeda dengan jenis keluarga sebelumnya, yang satu ini tidak ekspresif
dan bahkan gagal memahami emosi satu sama lain. *2

Sebagai kesimpulan dari tipe keluarga ini yaitu kecenderungannya yang
menekankan kemauan orang tua untuk segala jenis keputusannya. Artinya, segala
keputusan yang akan diambil diserahkan sepenuhnya kepada orang tuanya. Orang tua
dalam keluarga memegang penuh arah dan gerakan dari anak-anaknya tentang hal-hal
yang akan di laksanakan kedepannya.

c.  Konsensual

Ada banyak pembicaraan dan kecocokan dalam rumah tangga semacam ini.
Keluarga jenis ini sering berkumpul dan bercakap-cakap; selalu ada banyak waktu
untuk semua orang. Peran terbesar dan paling signifikan dalam pengambilan
keputusan adalah milik orang tua. Orang ini bisa jadi ibu atau ayah.

Mereka benar-benar menghargai komunikasi terbuka selama kontak keluarga
semacam ini, namun orang tua tetap memegang kekuasaan terbesar. Orang tua seperti
ini biasanya sangat memperhatikan pendapat dan rekomendasi anaknya sebelum
membuat penilaian yang terkadang bertentangan dengan preferensi tersebut. Namun,
orang tua tetap menjelaskan pemikiran di balik pilihan tersebut agar anak
memahaminya.?

Keluarga tipe konsensual ini memiliki kecenderungan mengobrolkan hal-hal
yang penting dan menerapkan keyakinan atau kepercayaan yang kuat kepada semua

anggota keluarga termasuk ibu, ayah, kakak, adek .

12 Stephen W. Littlejohn & Karen A. Foss, Teori Komuniikasi, h.290-291.
13 Stephen W. Littlejohn & Karen A. Foss, Teori Komunikasi, h.289.
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d.  Tipe laissez faire

Jenis keluarga terakhir adalah keluarga yang jarang berbicara dan hampir tidak
diamati sebagai satu kesatuan. Dengan kata lain, hanya ada sedikit kerja sama atau
kesesuaian dan sedikit dialog. Tidak ada waktu bagi keluarga jenis ini untuk bersama
karena mereka tidak terlalu peduli dengan apa yang dilakukan anggota keluarga
lainnya.

Dalam keluarga seperti ini, suami dan istri biasanya memiliki orientasi
perkawinan campuran, yang berarti bahwa interaksi mereka tidak didasarkan pada
asumsi yang sama. Mereka memiliki orientasi pernikahan campuran yang mungkin
mencakup orientasi mandiri dan terpisah. Secara umum, pasangan jenis ini lebih
kompleks daripada pasangan yang telah kita teliti sebelumnya.*

Pasti akan ada ketegangan dalam suatu hubungan, bahkan dalam sebuah
keluarga. Definisi konflik adalah sesuatu yang merusak koneksi. Sebagai akibat dari
perbedaan keyakinan, sikap, definisi, persepsi, dan aspirasi antara orang tua dan anak,
konflik sederhana dapat berkembang dalam situasi ini, sehingga menyulitkan kedua
belah pihak untuk berhasil berkomunikasi. Memahami Teori Kecerdasan Emosional
sangat penting untuk mengatasi hal ini. Ketika seseorang mampu menangani
perselisinan keluarga yang sudah ada atau dapat terjadi kapan saja, komunikasi
interpersonal akan berfungsi dengan sukses. Oleh karena itu, mengembangkan

kecerdasan emosional akan mengurangi kemungkinan konflik antara orang tua anak.

14 Stephen W. Littlejohn & Karen A. Foss, Teori Komunikasi, h.291.
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C. Kerangka Konseptual
1.  Komunikasi keluarga

Komunikasi dalam keluarga perlu dibangun secara harmonis dalam rangka
mendukung pendidikan yang baik. Salah satu ciri atau syarat keluarga ideal adalah
memiliki komunikasi yang lancar didalam keluarga tersebut.™® Setiap orang perlu
berkomunikasi dengan dirinya sendiri, orang lain, hewan lain, dan Tuhan Yang Maha
Esa. Komunikasi dapat mencakup aspirasi, ide, perasaan, atau konsep. Tentu saja,
seseorang dapat mengomunikasikan semua pelajaran ini dalam lingkungan keluarga.

Seperti dalam hadist H.R. At-Tirmidzi :

us;\A@.@&J\@AJ)AQUJ\uccﬁbuswugwuﬁhﬁ\&:\mb)n\u\muh

mdmu;;t\,d;)x\jm,uc@;E}&\J?ssdugu)mh&\‘;mgd\

LE8

MJCJU.Cdw&}t\)&bﬂ}}%jjmésm\)a")AS\J

Artinya:

Dari ‘Abdan dari Abdullah dari Musa bin ‘Ugbah dari Nafi’ dari Ibnu Umar
radhiyallahu ‘anhuma dari Nabi SAW bersabda: Setiap kamu adalah
pemimpin dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya itu. Kepala negara
adalah pemimpin, lakilaki adalah pemimpin atas anggota keluarganya, wanita
adalah pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya, maka setlap kamu
adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas kepemimpinanmu itu.*

Menurut hadits, baik ayah maupun ibu memiliki tanggung jawab yang sangat
mendasar terhadap keturunannya. Ini menyiratkan bahwa keluarga yang sehat adalah
keluarga yang memiliki komunikasi yang efektif dan keterampilan mendengarkan
yang tepat. Komunikasi keluarga, menurut Achdiat, adalah suatu sistem yang
menggunakan kata-kata, gerak tubuh, intonasi suara, dan tindakan untuk membentuk

15 Helmawati, pendidikan keluarga (Bandung: PT remaja Rosdakarya,2014), h.43

16 H.R. At-Tirmidzi, Sunan al-Tirmizi- 47 Jami’ al-Shahih, Juz 111, Semarang: Toha Putra,
2003.
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harapan citra, mengomunikasikan emosi, dan berbagi pengertian. Agar apa yang
dikomunikasikan berhasil diterima dan dipahami oleh kedua belah pihak, komunikasi
keluarga harus diungkapkan baik secara lisan maupun nonverbal.*’

Menurut Galvin dan Brommel mengartikan keluarga sebagai sekelompok orang
dalam hubungan yang terikat oleh perkawinan, darah, dan komitmen, saling berbagi
kehidupan bersama dalam jangka waktu yang lama serta berbagi pengharapan-
pengharapan masa depan.®

Keluarga sangat berperan penting bagi perkembangan anak. Komunikasi sangat
penting untuk membina sebuah hubungan dalam keluarga, sebab tanpa adanya
komunikasi, hubungan yang akrab tidak dapat terjalin. Tujuan dari suatu komunikasi
keluarga bukan hanya sekedar untuk menyampaikan informasi melainkan membentuk
sebuah hubungan yang baik dengan orang lain. Komunikasi merupakan kebutuhan
primer bagi anak. Dengan komunikasi yang baik, nilai-nilai yang baik dapat dibentuk.
Komunikasi yang baik antara orangtua dan anak menunjukkan bahwa ada penerimaan

orangtua kepada anaknya.

Orang tua dan anak adalah satu ikatan dalam jiwa. Dalam keterpisahan raga,
jiwa mereka bersatu dalam ikatan keabadian. Tidak ada yang mampu membaginya.
Anak-anak dan orang tua berbagi ikatan yang terwujud dalam perilaku mereka
sebagai hubungan emosional. Ikatan emosional antara orang tua dan anak tidak
pernah berakhir, bahkan jika, misalnya, suatu hari ayah dan ibu mereka bercerai
karena suatu alasan. Orang tua harus dihormati, terlepas dari betapa buruknya ayah.

bahkan lebih berpihak pada ibu yang melahirkan dan membesarkan mereka. Anak-

17 Achdiat, L, Hubungan Antar Gaya Komunikasi Orang Tua-Anak Dengan Asertivita Dan
Penyesuaian Diri Remaja Di Sekolah Pada Siswa-Siswi Kelas 11l SMU Negeri Cimahi. Skripsi.
(Bandung: Universitas Islam Bandung. 1997), h.97

18 Stewart L. Tubbs, dan Sylvia Moss. Human Communication: Prinsip-Prinsip Dasar.
Bandung: PT Remaja rosdakarya, 2005. h.215.
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anak harus selalu menghormati orang tua mereka, terlepas dari perbedaan keyakinan
agama mereka sendiri atau orang tua mereka.

Setiap orang yang memiliki anak selalu ingin merawat, mendidik, dan
membesarkannya. Naluri untuk merawat, membesarkan, dan mendidik anaknya juga
ada pada ibu yang melahirkan anak tanpa ayah, meski mungkin harus menanggung
aib yang berkepanjangan. Karena menjaga nama baik keluarga tergantung dari sikap
dan perilaku anak, maka kehormatan keluarga juga terancam.

Interaksi yang dikembangkan antara anggota keluarga membentuk kehidupan
keluarga. Anggota dapat mengetahui tugas, harapan, dan norma mereka melalui
komunikasi. Mereka juga dapat mengelola dan membangun hubungan satu sama lain.
Keluarga disebut sebagai kelas komunikasi pertama dalam konteks ini.*®

Oleh karena itu dengan komunikasi semua anggota keluarga akan mengetahui
perasaan, sikap, sifat, keinginin atau tujuan setiap individu dan menghailkan rasaa

kasih sayang dalam keluarga. Dalam QS : As-syura 26/23:

z -~ ~ s/ e s & 2 ) < ) B .1 _
W e Sl Y 8 ol pheg 1l Gall e AW sag ool A
F U R f‘\;—% B N PR ’./:./,/‘G_ AT
j}ﬁ-’&jﬁ‘\mdl\*—-’\-@ﬁéﬁj ' dgwy}éjﬂ\@sgjﬂ\
Terjemahnya :

Itulah (karunia) yang (dengannya) Allah menggembirakan hamba-hamba-Nya
yang beriman dan beramal saleh. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku tidak
meminta kepadamu suatu imbalan pun atas seruanku, kecuali kasih sayang
dalam kekeluargaan.” Siapa mengerjakan kebaikan, akan Kami tambahkan

Bwilliam F. Eadie . (Eds). 21stCentury Communication: A Reference Book. California:
SAGE Publications, Inc. 2009. h.304.
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kebaikan baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Mensyukuri.?

Komunikasi dalam keluarga perlu dibangun dengan baik untuk menciptakan
hubungan yang baik pula antar anggotanya. Dapat dipahami ciri-ciri komunikasi
keluarga yang baik dan efektif, yaitu sebagai berikut:

a.  Terdapat kesetaraan dan keadilan pada masing-masing anggota keluarga.
Masing-masing anggota mendapat hak dan perlakukan yang sama dan tidak
dibeda-bedakan.

b.  Terdapat keakraban dan kedekatan yang terjalin antar anggota keluarga

c.  Komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak, serta adanya sikap saling
menghargai.

d.  Terdapat kesediaan pada masing-masing anggota untuk mengesampingkan
masalah-masalah kecil demi menjaga hubungan tetap baik.?*

Mereka menjadi terjalin dan berinteraksi karena ada persyaratan tertentu yang
harus dipenuhi atau tujuan yang harus dipenuhi. Tidak mungkin memisahkan
kebutuhan untuk terhubung dan berkomunikasi dari komunikasi orangtua-anak.
Tanpa komunikasi, kehidupan keluarga menjadi sepi karena tidak ada percakapan,
diskusi, tukar pikiran, dan lain-lain sehingga interaksi antara orang tua dan anak sulit
dihindari. Akibatnya, komunikasi sangat penting dalam lingkungan keluarga.

Oleh karna itu komunikasi dalam keluarga dapat berlangsung secara vertikal
maupun horizontal. Dari dua jenis komunikasi ini berlangsung secara silih berganti

komunikasi komunikasi antara suami dan istri, komunikasi antara ayah, ibu dan anak,

20 Depag RI, Alquran dan terjemahannya (PT UD Halim Publishing dan Distributing. 2019).

21 Wood, T Julia .Interpersonal Communication: Everyday Encounter.Canada: Cengage
Learning.2016. h.352-355.
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komunikasi antara ayah dan anak, komunikasi antara ibu dan anak, dan komunikasi
antara anak dan anak. Dalam rangka mengakrabkan hubungan keluarga, komunikasi
yang harmonis perlu dibangun secara timbal balik dan silih berganti antara orang tua
dan anak dalam keluarga.

Selain itu dalam jurnal penelitian Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak dengan Yayasan Melati, juga menyebutkan konsep-konsep dalam
membangun komunikasi yang efektif dalam keluarga. Bahwa perlakuan orang tua
yang diharapkan anak adalah sebagai berikut:

a.  Memberi perhatian dan dukungan

b.  Bersedia mendengarkan dan bisa berempati dengan anak

c.  Memberikan kasih sayang dan perasaan positif

d.  Menerima dan menghargai anak

e.  Memberi kepercayaan kepada anak

Komunikasi keluarga memiliki paling tidak tiga tujuan utama bagi para anggota
keluarga individual.

a.  Komunikasi keluarga berkontribusi bagi pembentukan konsep diri

Satu tanggung jawa utama yang dimiliki para anggota keluarga terhadap satu
sama lain ialah “Berbicara”, meliputi unsur-unsur komunikasi verbal dan non verbal
dengan cara-cara yang akan berkontribusi bagi pengembangan konsep diri yang kuat
bagi semua anggota keluarga, terutama anak-anak muda. Penelitian yang dilakukan
oleh D.H Demo menekankan pada maksud bahwa konsep diri dibentuk,
dipelihara,diperkuat, dan/atau diubah oleh komunikasi dari para anggota keluarga.

Konsep keluarga ditingkatkan dengan cara sebagai berikut:
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1)  Pernyataan pujian: “Yanto, luar biasa Anda telah bermain cantic pada
pertandingan kompetisi bola basket tadi sore.”

2)  Pernyataan sambutan dan dukungan: “Joko, bila mempunyai alasan yang
kuat untuk membatalkan keikutsertaan Anda mendaki gunung, kami
dapat menerima keputusan Anda.”

3) Pernyataan kasih: “Sonny, saya dapat merasakan betapa menyakitkan
bermain buruk dalam pertandingan bulu tangkis tadi di hadapan keluarga,
tetapi Kkita saying kepada Anda dan akan hadir pada pertandingan
berikutnya.”

b.  Komunikasi keluarga memberikan pengakuan dan dukungan yang diperlukan

Tugas kedua anggota keluarga adalah berkomunikasi satu sama lain dengan

cara menghormati dan mendorong keunikan masing-masing anak. Anggota keluarga
yang merasa dihargai dan didukung dapat mengatasi masa-masa sulit yang kadang-
kadang kita alami dengan lebih baik. Tidak mungkin melebih-lebihkan pentingnya
kewajiban ini. Anggota keluarga biasanya adalah orang-orang yang kita rasa paling
aman, dan kita sering meminta dorongan, penghiburan, dan jaminan dari mereka.
Karena kesibukan sehari-hari, kewajiban penting ini terkadang diabaikan bahkan di
banyak rumah tangga. Misalnya, ketika Yuli Putri yang bungsu pulang ke rumah
begitu gembira karena diterima di Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, maka
ibu dan ayahnya perlu menyempatkan waktu untuk menyambut keberhasilan anaknya
walaupun betapa sibuknya mereka atau rumitnya pikiran mereka menghadapisuatu
masalah. Istri dan anak-anak harus bertindak dengan cara yang memberikan gagasan
bahwa rumah adalah tempat berlindung yang aman di mana kekhawatiran dunia luar

dapat dikesampingkan ketika suami atau ayah pulang kerja dengan kepala bingung
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dan hati jengkel. Satu hal yang harus diterima oleh semua anggota keluarga adalah
pujian atas kerja bagus mereka dan kepastian bahwa mereka dapat mengandalkan satu
sama lain. Orang akan pergi ke tempat lain untuk penerimaan dan dukungan jika
mereka tidak menerimanya dari keluarga mereka.
c.  Komunikasi keluarga menciptakan model-model

Kemampuan untuk mencontoh atau menjadi contoh komunikasi yang efektif
bagi anggota keluarga yang lebih muda adalah tugas ketiga anggota keluarga. Orang
tua, suka atau tidak suka, berperan sebagai panutan. Misalnya, ada ungkapan yang
mengatakan; “Berbuatlah seperti apa yang saya katakana, bukan seperti apa yang
saya lakukan” hamper tidak mewakili model yang dapat dicontoh mengenai perilaku
karena hanya mengajarkan kemunafikan. Apabila yuli melihat kedua orang tuanya
mau mendengarkan, menjelaskan,menggunakan kata-kata yang menghibur terhadap
satu sama lain, maka yuli pun akan beruat hal yang sama terhadap teman-teman dan
saudara-saudara kandungnya. Sebaliknya, jika yuli melihat para anggota keluarga
ogah-ogahan mendengar dan menjadi tidak simpatik kepada yang lainnya, maka yuli
akan belajar untuk berperilaku yang sama. Berapa kali kita telah mendengarkan orang
tua berkata, “saya tidak mengerti tingkah laku si joko atau si ono,” apabila tingkah
laku itu menyerupai tingkah laku orang tuanya.

Komunikasi dalam keluarga terdiri atas 3 bagian yaitu komunikasi antara suami
dan istri, dan komunikasi antara orangtua dan anak, serta komunikasi antarsaudara.?
Untuk lebih jelasnya tentang hal ini, maka penulis akan menjelaskannya secara detail

berikut ini

22 perpustakaan Nasional RI, Komunikasi dan Informasi: Tafsir Al-Qur’an Tematik (Cet. I;
Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2011), h. 348.
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1) Komunikasi antara suami dan istri
Komunikasi ini dibutuhkan untuk menjaga keutuhan keluarga.
Keutuhan keluarga akan tercipta jika dimaksimalkan komunikasi ini. Oleh
karena itu, keluarga atau suami-istri harus mengetahui cara yang tepat, efektif
dan efisien dalam melakukan komunikasi ini. Dalam al-Qur’an terdapat

contoh komunikasi antara suami dan istri, Q.S. at-Tahrim:3-4/66:

-~ ~ ) - ~ . € - ) ~
P P A PR L G PP (R SIPR (A P L1FT S B - Pt L P (B
7 3 T 7 /if 7 ,/ N2 T ///E
s PRA| R WAy VRV » SIE) G idBa LG 2%
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i) 25 e g 3 A 308 e s 015 LG8 25 3B A ) B )

Terjemahnya :

(Ingatlah) ketika Nabi membicarakan secara rahasia suatu

peristiwa kepada salah seorang istrinya (Hafsah). Kemudian, ketika
dia menceritakan (peristiwa) itu (kepada Aisyah) dan Allah
memberitahukannya (kejadian ini) kepadanya (Nabi), dia (Nabi)
memberitahukan (kepada Hafsah) sebagian dan menyembunyikan
sebagian yang lain. Ketika dia (Nabi) memberitahukan (pembicaraan)
itu kepadanya (Hafsah), dia bertanya, “Siapa yang telah
memberitahumu hal ini?” Nabi menjawab, “Yang memberitahuku
adalah Allah Yang Maha Mengetahui lagi Mahateliti.” Jika kamu
berdua bertobat kepada Allah, sungguh hati kamu berdua telah
condong (pada kebenaran) dan jika kamu berdua saling membantu
menyusahkan dia (Nabi), sesungguhnya Allahlah pelindungnya.
Demikian juga Jibril dan orang-orang mukmin yang saleh. Selain itu,
malaikat-malaikat (juga ikut) menolong.

Menurut perikop di atas, suami dan istri harus selalu meluangkan waktu untuk
berbicara, baik untuk membicarakan masalah yang mereka hadapi atau sekadar

berbagi anekdot, seperti yang dilakukan Nabi Muhammad. ketika menghabiskan
waktu bercakap-cakap dengan Hafsah. Selain itu, Anda harus hati-hati memilih kata-
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kata Anda saat berbicara dengan pasangan Anda agar tidak membuat mereka kesal
atau menyudutkan mereka. Teguran boleh diberikan, tetapi harus disampaikan dengan
bijaksana dan tanpa keangkuhan agar tidak membuat pasangan kesal. Dalam situasi
tertentu, seorang suami harus mengambil tindakan tegas untuk menaati perintah Allah

dan menjaga keluarganya dari murka neraka.?

2) Komunikasi antara orangtua dan anak

Hubungan yang sehat antara orang tua dan anak adalah fondasi
keharmonisan keluarga. Kepribadian seorang anak sangat dipengaruhi oleh
komunikasi antara orang tua dan anak. Karena adanya kontak yang kuat
antara anak dan orang tua mereka, anak muda memiliki kepribadian yang
positif dan jauh dari sifat buruk. juga benar. Tindakan kebaikan anak-anak
terhadap orang tua mereka dan ekspresi cinta dan hormat mereka berfungsi
sebagai cara komunikasi antara mereka dan orang tua mereka.Dalam al-
Qur’an terdapat contoh komunikasi antara orangtua dengan anak,

sebagaimana dalam Q.S. As-Saffat/37:102 :

- ~
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Terjemahnya :
Ketika anak itu sampai pada (umur) ia sanggup bekerja bersamanya,
ia (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku, sesungguhnya aku bermimpi
bahwa aku menyembelihmu. Pikirkanlah apa pendapatmu?” Dia
(Ismail) menjawab, “Wahai ayahku, lakukanlah apa yang
diperintahkan  (Allah) kepadamu! Insyaallah engkau akan
mendapatiku termasuk orang-orang sabar.”

2 Perpustakaan Nasional R1, Komunikasi dan Informasi: Tafsir Al-Qur’an Tematik, h. 353.
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Ayat di atas memberikan pedoman bagaimana berbicara kepada anak-anak
dengan cara yang menunjukkan kasih sayang, seperti yang dilakukan Nabi Ibrahim
ketika dia memanggil putranya sebagai "wahai anakku" daripada dengan nama.
Selain itu, hal ini dapat dicapai dengan menjelaskan kejadian atau masalah saat ini
secara menyeluruh kepada anak sehingga mereka memahaminya. Nabi Ibrahim
mampu menjelaskan kepada Ismail apa yang dia amati dalam mimpinya secara detail.
Pilihan terakhir adalah membiarkan anak muda mengungkapkan pendapatnya tanpa
memaksakan kehendaknya, seperti yang dilakukan Nabi Ibrahim saat mensurvei
anaknya Ismail. ?* Dengan cara komunikasi seperti tersebut, maka kehidupan
keluarga akan harmonis tanpa pertentangan dan pertengkaran antara orangtua dan

anak, sehingga tercipta keluarga bahagia.
3) Komunikasi antara saudara
Komunikasi antarsaudara tidak kalah pentingnya dengan komunikasi
yang lain dalam keluarga. Komunikasi yang baik di antara saudara akan
mendukung keutuhan keluarga. Oleh karena itu, dalam Islam sangat
mendorong umat manusia untuk selalu menjalin keutuhan keluarga melalui

tali silaturahim. Sebagaimana dalam Q.S. an-Nisa/4:1 :

e & Lz;;stzwo)a»ijéﬂwm Gy
L.%&xw{m\ 3 ,k,ﬂ\,w) u&mw sl ;u) jsz\@

Terjemahnya :
Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu
dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya
(Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan

24 Perpustakaan Nasional R1, Komunikasi dan Informasi: Tafsir Al-Qur’an Tematik, h. 365.
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perempuan yang banyak.143) Bertakwalah kepada Allah yang dengan
nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.

Silaturahmi yang dimaksud di atas adalah silaturahmi antara saudara, baik
kerabat dekat maupun kerabat jauh. Keterlibatan dan percakapan yang baik antara
saudara kandung adalah salah satu strategi untuk menjaga ikatan mereka.?

Pertukaran berikut terjadi secara bergantian: komunikasi antara suami dan istri,
komunikasi antara ayah dan anak, komunikasi antara ibu dan anak, dan komunikasi
antara anak dan anak. Komunikasi yang harmonis antara orang tua dan anak dalam
keluarga perlu dikembangkan secara timbal balik dan silih berganti guna
mendekatkan ikatan kekeluargaan.

2. Remaja

a. Pengertian remaja

Kata remaja diterjemahkan dari kata dalam Bahasa inggris adolescene
atauadolecere (bahasas latin) yang berarti tumbuh atau tumbuh untuk masak, menjadi
dewasa. Dalam pemakaiannya istilah remaja dengan adolecen disamakan. Adolecen
maupun remaja menggambarkan seluruh perkembangan remaja baik perkembangan
fisik, intelektual, emosi dan sosial.?®

Menurut piaget bahwa secara psikologis, remaja adalah suatu usia dimana
individu menjadi terintegrasi kedalam masyarakat dewasas, suatu usia dimana anak
tidak merasa bahwa dirinya berada dibawah tingkat orang yang lebih tua melainkan
merasa sama, atau paling tidak sejajar. Memasuki masyarakat dewasa ini

mengandung banyak aspek afektif, lebih atau kurang dari usia pubertas.?’

% Perpustakaan Nasional RI, Komunikasi dan Informasi: Tafsir Al-Qur’an Tematik, h. 376.
%Rita eka ezzatty, dkk. Perkembangan peserta didik. ( Yogyakarta: UNY Press, 2013). h. 121

2"Mohammad Ali & Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta
Didik.(Jakarta: Bumi Aksara. 2008), H.8
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Ketika sistem genital manusia mencapai perkembangan dewasa, itu dikenal
sebagai masa remaja. Biasanya diukur dari periode pertama wanita atau mimpi basah
pertama pria, tahap pematangan fisik ini berlangsung sekitar dua tahun. Pubertas

adalah sebutan untuk fase dua tahun ini.?

Menurut Hurlock, masa remaja awal berlangsung kira-kira dari tiga belas
hingga enam belas atau tujuh belas tahun, sedangkan masa remaja akhir berlangsung
dari 16 hingga 17 tahun hingga usia dewasa yang sah, yaitu delapan belas tahun.?
Remaja menurut hukum adalah “waktu antara 16/19 tahun sampai 21 tahun inilah

(13

yang dapat disejajarkan dengan pengertian ““ remaja” dalam ilmu-ilmu sosial
lainnya”.*° Sedangkan masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun asmpai dengan
21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi laki-laki.!

Remaja adalah tahap umur yang datang setelah masa kanak-kanak berakhir,
ditandai pertumbuhan fisik secara cepat. Bila ditinjau dari sudut perkembangan fisik,
remaja dikenal sebagai tahap perkembangan fisik. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2007) putus sekolah adalah belum sampai tamat namun sekolahnya sudah
keluar.

Jadi seseorang yang meninggalkan sekolah sebelum tamat, berhenti sekolah,
tidak dapat melanjutkan sekolah. Remaja putus sekolah dapat diartikan tahap umur
atau usia yang datang setelah masa kanak-kanak berakhir yang ditandai pertumbuhan
fisik secara cepat dan meninggalkan sekolahnya sebelum tamat atau tidak dapat

melanjutkan sekolahnya

23arlito W. Sarwono. Psikologi Remaja. (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2006). h. 7

29 Rita Eka Ezzatty, Dkk. Perkembangan Peserta Didik. ( Yogyakarta: UNY Press, 2013). h.
122

%0 Sarlito W. Sarwono. Psikologi Remaja. (Jakarta: Rajawali Pers.2012). h. 8

IMohammad Ali & Mohammad Asrori. Psikologi Remaja Perkembangan Peserta
Didik.(Jakarta: Bumi Aksara.2005). h. 9
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Dari  beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa remaja
merupakan masa dimana secara hukum sudah dianggap matang, remaja mengalami
pematangan fisik, hal ini ditunjukkan dengan telah mengalami pubertas bagi remaja.
Masa remaja ini secara umum dikisarkan antara 12-22 tahun.

b.  Ciri-ciri masa remaja

Seperti halnya masa kanak-kanak dan masa dewasa, masa remaja juga memiliki
ciri-ciri khusus seperti yang diungkapkan oleh Hurlock dalam Rita Eka Izzaty,dkk.%?
1)  Masa remaja seagai periode penting

Perkembangan mental yang cepat dan perkembangan fisik yang signifikan
menghasilkan adaptasi mental dan pembentukan sikap, nilai, dan minat baru. Karena
akan menumbuhkan pandangan baru dan minat remaja terhadap hal-hal yang
dialaminya, masa ini sangat menentukan perkembangan remaja.

2) Masa remaja sebagai periode peralihan

Masa remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak menuju
kedewasaan, oleh karena itu penting bagi mereka untuk melepaskan cara berperilaku
remaja dan mengadopsi sikap dan pola perilaku baru untuk menggantikannya.

3) Masa remaja sebagai masa peralihan

Hurlock mengklaim bahwa remaja mengalami empat jenis perubahan,
termasuk: emosi yang meningkat; perubahan tubuh, minat, dan peran yang
diharapkan; mengubah minat dan pola perilaku; dan sikap ambivalen tentang setiap

perubahan.

%2 Rita Eka Ezzatty, Dkk. Perkembangan Peserta Didik. ( Yogyakarta: UNY Press, 2013). h.
122-124
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4) Masa remaja adalah masa eksplorasi identitas.

Mereka berhenti puas dengan menjadi persis seperti teman mereka pada saat
ini karena mereka mulai menginginkan identitas diri. Remaja saat ini berusaha untuk
menunjukkan identitas dan posisi sosial mereka.

5) Usia bermasalah

Pada masa ini remaja akan banyak mengalami maslah-masalah dalam
kehidupan pribadinya, namun mereka biasanya menolak bantuan dari orang tua.
6) Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakukan/kesulitan

Disebut sebagai usia yang menghadirkan tantangan karena masa remaja
adalah masa di mana ide-ide yang kurang baik atau negatif sering diungkapkan.
Prasangka seperti itu berdampak pada konsep diri dan sikap remaja terhadap diri
mereka sendiri, membuat transisi ke masa dewasa lebih menantang bagi mereka.

7)  Masa remaja sebagai masa yang tidak realistis

Remaja pada usia ini sering memandang diri mereka sendiri dan orang lain
sebagai yang diinginkan daripada yang sebenarnya. Hal ini menimbulkan perasaan,
dan jika hasil yang diharapkan tidak terwujud, akan mudah untuk menjadi kesal.

8)  Masa remaja sebagai ambang masa dewasa

Mereka sangat ingin meninggalkan masa remaja mereka saat mereka
mendekati kedewasaan. Mereka tidak memiliki kedewasaan untuk bertindak seperti
orang dewasa, jadi mereka mulai bertindak seperti orang dewasa dengan merokok,
berpakaian, dan perilaku lain yang dianggap memproyeksikan citra yang diinginkan.

3. Remaja Putus sekolah
Gunawan menyatakan putus sekolah merupakan predikat yang diberikan

kepada mantan peserta didik yang tidak mampu menyelesaikan suatu jenjang
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pendidikan, sehingga tidak dapat melanjutkan studinya ke jenjang pendidikan
berikutnya. Misalnya seorang warga masyarakat atau anak yang hanya mengikuti
pendidikan di SD sampai kelas lima, disebut sebagai putus sekolah SD.*?

Menurut Asmirin ada beberapa dampak negatif yang ditimbulkan oleh anak
putus sekolah sebagai berikut:
a.  Menambah jumlah pengangguran,
b.  Kerugian dimasa depan bagi anak, orang tua dan masyarakat,
c.  Menjadi beban bagi orang tua,

d.  Memiliki wawasan yang kurang luas dan kurang terbuka,

e. Anak yang putus sekolah akan berakibat menjadi tenaga yang tidak terampil

sehingga memungkinkan mereka menjadi pelaku tindak kriminal 3

Dapat ditarik sebuah asumsi bahwa putus sekolah adalah mereka yang
memutuskan untuk tidak melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi atau
memilih untuk berhenti saat proses jenjang pendidikan sedang berjalan. Misalnya
seorang anak yang bernama Rian, sudah menyelesaikan jenjang pendidikannya di
bangku SMP, kemudian Rian tidak melanjutkan jenjang pendidikannya ke SMA.
Atau rian yang sedang menjal ani jenjang pendidikannya di kelas dua SMA berhenti
dari proses itu artinya keluar dari sekolah dan tidak menyelesaikan pendidikannya

sampali lulus SMA.

3 H. Ary. Gunawan. Sosiologi Pendidikan. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010). h. 17

3 M Yunus Asmirin. (2014). Remaja Putus Sekolah Dan Dampaknya Bagi Kehidupan
Bermasyarakat Di  Gampong Pondok Kelapa Kecamatan Langsa Baro. (online).
(http://digilib.iainlangsa.ac.id/id/ 297/), (diakses tanggal 13 Maret 2017 pukul 12.23)
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D. Kerangka Pikir

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai komunikasi keluarga pada remaja
putus sekolah di desa matajang kecamatan maiwa kabupaten enrekang. Dengan
menggunakan beberapa teori sehingga kaluarga dapat memberikan pemahaman
tentang pendidikan yang baik terhadap remaja desa matajang. Penelitian

menggunakan beberapa aspek yang dapat penulis jadikan kerangka fikir

Komunikasi Keluarga

Teori Skema Hubungan Keluarga
(Mary Anne Fitzpatrick)

1. Orientasi Percakapan
2. Orientasi Kepatuhan

Remaja Putus Sekolah

Doktrin Pendidikan

Bagan Kerangka Pikir 3.1



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk sampai pada kesimpulan akhir penelitian, peneliti terlebih dahulu harus
berusaha mengumpulkan informasi atau data tentang suatu peristiwa di lapangan,
memahami dan mengevaluasi data, dan kemudian mengolahnya. Ini dikenal sebagai
pendekatan kualitatif.

Dalam hal bagaimana jenis penelitian dijelaskan, penelitian lapangan dan
penelitian kepustakaan sama-sama melibatkan penelitian yang akan diteliti.
Sementara penelitian kepustakaan mengarah pada pengumpulan beberapa literatur
perpustakaan, buku, dan karya ilmiah yang relevan dengan masalah penelitian dalam
hal ini, peneliti akan menggunakan kutipan referensi kemudian meneliti dan
mempelajari berbagai teori yang berkaitan dengan judul. Penelitian lapangan akan
mengarahkan peneliti pada penelitian berdasarkan konteks.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang dijadikan sebagai tempat pelaksanaan riset adalah di
Desa Matajang, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang. Adapun waktu penelitian
dilakasanakan mulai tanggal 07 Juli 2022 s/d 23 Agustus 2022.

C. Gambaran lokasi penelitian
1. Kondisi geografis

a. Geografis

Desa matajang terletak 63 Km dari ibukota Kabupaten Enrekang atau 30
Km dari ibu kota Kecamatan. Desa Matajang dengan luas wilayah seluas
48,88, dengan batas-batas sebgai berikut:

1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Bulo
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2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Paladang

3. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Lebani

4. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Ranga dan Desa Lembang
b. Iklim

Keadaan iklim di Desa Matajang terdiri dari musim hujan,musim
kemarau dan musim pancaroa. Dimana musim hujan biasanya terjadi antara
bulan Januari sampai dengan April, musim kemarau antara bulan Juli sampai
dengan November, sedangkan musim pancaroba antara bulan Mei sampai
dengan Juni.
2. Jumlah Penduduk
Tabel Jumlah Penduduk Desa Matajang

No. Nama Jumlah Jumlah
Dusun/Lingkungan KK
L P Jumlah
1. Dusun Matakali 327 325 652 173
2. Dusun Gallaran 134 117 251 68
3. Dusun Baraka 94 76 170 41
Total 555 518 1073 282
Tabel 3.1

Berdasarkan tabel diatas Desa Matajang terbagi atas tiga pembagian
wilayah. Dalam kaitannya terdiri atas Dusun Matakali, Dusun Gallaran, dan
Dusun Baraka. Masing-masing jumlah penduduk berbeda-beda. Di wilayah

Dusun Matakali jumlah laki-laki sebannyak 327 jiwa dan jumlah perempuan
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sebanyak 325 jiwa. Dusun Gallaran jumlah laki-laki sebanyak 134 Jiwa dan

jumlah perempuan sebanyak 117 Jiwa. Sedangkan untuk Dusun Baraka

jumlah laki-laki sebanyak 94 jiwa dan perempuan sebanyak 76 jiwa. Total

keseluruhan sebanyak 1073 jiwa yang berada di Desa Matajang. Sedangkan

jumlah kepala keluarga dengan total keseluruhan 282 kk.
D. Fokus penelitian

Fokus penelitian yang dijadikan konsentrasi dalam penelitian yaitu skema
hubungan keluarga sebagai pengaruh meningkatnya remaja putus sekolah di Desa
Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang.
E. Jenis Dan Sumber data

Untuk menunjang kelengkapan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti
memperoleh data yang bersumber dari data primer dan data sekunder:
1.  Data primer

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpulan data.® Data yang diperoleh peneliti berupa hasil pengamatan dan
wawancara secara langsung dari remaja putus sekolah di desa matajang yang
berjumlah 10 orang. Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber sangat penting,
bukan sekedar memberi respon, melainkan juga sebagai pemilik informasi, sebagai
sumber informasi (key informan).
2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang sifatnya tidak langsung, artinya data yang
didapatkan bukan hasil pengamatan dan wawancara melainkan data-data dari buku-

buku, jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian.

3 Sugiono, memahami penelititan kualitatif (cet. VI, Bandung, Alfabeta, 2010), h. 62
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F. Teknik pengumpulan data

Segala sesuatu yang berkaitan dengan bagaimana data dapat diperoleh disebut
sebagai teknik pengumpulan data. Wawancara dan dokumentasi merupakan metode
yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data. Untuk lebih jelasnya
akan diuraikan sebagai berikut.

1.  Pengamatan (Observasi)

Penelitian biasanya dapat dilakukan sebagai partisipan atau penawar dalam
melihat atau mengamati suatu objek yang sedang diselidiki. Observasi adalah cara
pengumpulan data oleh peneliti untuk mengamati dan mendokumentasikan suatu
kejadian melalui pengamatan langsung.®® Dalam studi ini, peneliti mengamati
perilaku sehari-hari individu yang diteliti serta aktivitas komunikasi yang dilakukan
remaja putus sekolah dengan keluarga mereka dalam hal berkomunikasi dengan
mereka dan memahami pesan mereka.

2. Wawancara (interview)

Wawancara adalah teknik komunikasi verbal yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari diskusi mendalam antara pewawancara dan informan. Agar
informan dapat memberikan informasi yang kami butuhkan untuk penelitian,
pewawancara harus dapat menjalin hubungan yang bersahabat dengan informan
selama proses wawancara. Remaja yang sudah putus sekolah menjadi target informan
penelitian, dan mereka akan dimintai keterangan.

Wawancara atau interview merupakan metode yang digunakan untuk

mendapatkan data tentang komunikasi keluarga pada remaja putus sekolah di desa

% Rosady Ruslan, Metode penelitian: public relations & komunikasi (cet V; Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada,2010).
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matajang. Penulis akan mewawancarai beberapa orang yang dibutuhkan datanya
dalam penelitian. Adapun teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah
wawancara secara terbuka dengan menyajikan daftar pertanyaan kemudian dijawab
langsung oleh narasumber.

Setelah pengamatan, peneliti mengidentifikasi 10 orang yang akan bertindak
sebagai informan untuk studi mereka. Sesuai kesepakatan antara penulis dan
informan, proses wawancara dilakukan selama beberapa hari dan pada berbagai
waktu. Pedoman wawancara digunakan untuk mengarahkan pertanyaan kepada
pewawancara sehingga penulis dapat tetap fokus pada topik utama yang akan
diketahui. Penulis mempersiapkan kebutuhan tersebut agar wawancara berjalan
dengan lancar dan sesuai dengan harapan.

Tabel Daftar Nama Informan Dalam Penelitian

Narasumber Usia saat ini Pekerjaan
Rahmat 20 Tahun Berkebun
Muhammad Hamdan 17 Tahun -
Juswan 21 Tahun Berkebun
Jupriadi 20 Tahun -
Reza Aryadi 20 Tahun -
Muhammad Syukur 18 Tahun -
Ramli Efendi 16 Tahun -
Abd. Malik 19 Tahun Tambang
Akbar 19 Tahun -
Kasman 19 Tahun Karyawan Toko

Sumber : Data Penelitian 2022
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Tabel 3.2
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan informasi dari buku dan sumber tertulis
lainnya untuk digunakan sebagai data penelitian. Untuk mencari informasi mengenai
komunikasi keluarga dalam buku, artikel, dan jurnal, gunakan teknik dokumentasi.

G. Uji keabsahan data

Selain digunakan untuk menyangkal klaim bahwa penelitian kualitatif tidak
ilmiah, pemeriksaan validitas data juga merupakan komponen penting dari tubuh
penelitian kualitatif. Keabsahan data diuji untuk menunjukkan bahwa penelitian yang
dilakukan memang merupakan penelitian ilmiah sekaligus membuktikan keabsahan
datanya.®’

Supaya informasi dalam riset kualitatif bisa dipertanggungjawabkan selaku riset
ilmiah butuh dicoba uji keabsahan informasi. Ada pula uji keabsahan informasi yang
bisa dilaksanakan ialah:

1. Credibility Uji Credibility ( kredibilitas)

a. Perpanjangan Pengamatan

Ketepatan dan ketergantungan data yang diteliti dapat ditingkatkan
dengan melakukan pengamatan lebih lanjut. Untuk observasi lebih lanjut,
peneliti mengumpulkan data dengan mewawancarai remaja putus sekolah
sambil mencocokkan konsep teori yang digunakan, memanfaatkan waktu

yang tersedia, dan mengamati dengan cermat komunikasi keluarga dengan

37 Sugiono. Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D. bandung: Alfabeta.2007.h.
363-364
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data yang ditemukan. Dengan cara ini, peneliti dapat yakin bahwa semua
data adalah faktual.
b. Meningkatkan Kecermatan dalam Penelitian

Ketakutan atau kegigihan yang semakin meningkat dari waktu ke
waktu, kepastian data dan kronologi kejadian dapat dicatat dengan cermat
dan metodis. Baik atau tidaknya data dikumpulkan, dihasilkan, dan
disajikan dengan benar, meningkatkan akurasi adalah salah satu metode
untuk mengontrol atau memeriksa pekerjaan. Dengan kegiatan tersebut,
peneliti mengharapkan data lain sebagai pembanding dan bahan tambahan
bagi hasil penelitian. Peneliti kemudian memberikan hasil penelitian
pendahuluan kepada dosen pembimbing dengan maksud untuk direvisi
guna menyempurnakan temuan penelitian komunikasi keluarga tentang
pengasuhan di luar rumah ini.

2. Dependability

Ketergantungan atau kehandalan mengacu pada penelitian yang akan
memberikan hasil yang sama jika dilakukan dengan menggunakan
metodologi yang sama oleh individu lain. Pengulangan tinjauan data selama
seluruh proses studi digunakan untuk melakukan tes ini. Pendekatan yang
digunakan peneliti atau redaktur independen untuk meneliti semua
informasi dan kegiatan dengan melakukan penelusuran di website dan di
perpustakaan Institut Agama Negeri Parepare, kemudian membandingkan
hasilnya untuk memastikan tidak ada tambahan sumber data yang relevan
dengan masalah penelitian di tangan.

3. Confirmability
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Pengujian konfirmabilitas penelitian adalah nama lain untuk
kebenaran dan objektivitas pengujian penelitian kualitatif. Ketika banyak
orang setuju bahwa temuan penelitian itu akurat, itu dikatakan benar; Oleh
karena itu, pengujian akurasi temuan penelitian kualitatif disebut juga
sebagai confirmability. Meninjau temuan dari wawancara dan observasi
dilakukan untuk memastikan kebenaran penelitian ini. Untuk memastikan
data yang dikumpulkan akurat, peneliti melakukan pengecekan ulang

dengan meninjau ulang data wawancara.

H. Teknik analisis data
1. Teknik pengolahan data
Pengolahan data dalam penelitian ini melalui du acara yaitu:

a. Editing merupakan kegiatan untuk meneliti kembali rekaman catatan
data yang telah dikumpulkan dalam suatu penelitian.

b. Verifikasi peninjauan kembali mengenai kegiatan yang telah dijalankan
sebelumnya sehingga hasilnya benar-benar dapat dipercaya.®® Data yang
sudah diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk naratif deskriftif.

2. Analisis data
Analisis data digunakan dengan setiap menelan data untuk penelitian.

Peneliti dapat menggunakan teknik ini untuk menganalisis setiap data yang

% Muhammad Teguh. Metodologi Penelitian ekonomi teori dan aplikasi. Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2005. h. 137
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ada di ruang kerja, serta mengumpulkan data dan kemudian memberikan
keluaran berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari lokasi penelitian.

Analisis data pada hakekatnya adalah proses pengorganisasian urutan-urutan

data menjadi suatu pola sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti

yang ditunjukkan oleh data tersebut. Tugas analisis data adalah menyusun,

menganalisis, mengklasifikasikan, dan memberi kode informasi yang dikumpulkan

melalui catatan lapangan, foto, dan dokumen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Skema Komunikasi Orang tua dan Anak Pada Masyarakat Desa

Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan tahapan
wawancara secara langsung dengan beberapa keluarga di desa matajang kecamatan
maiwa kabupaten enrekang, akhirnya didapatkan beberapa skema komunikasi dalam
keluarga antara orang tua dan anak. Skema komunikasi merupakan proses interaksi
antara seseorang dengan orang lain dengan menggunakan cara yang tepat agar
komunikasi dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan berkomunikasi.

Skema komunikasi menjadi langkah utama dalam mencapai tujuan, seperti
halnya dalam komunikasi keluarga yaitu antara orang tua dengan anak. Sebagai orang
tua yang memiliki peran penting dalam menentukan langkah anak kedepannya
diharapkan dapat memberikan pengarahan dan penjelelasan secara detail agar anak
mendapat pemahaman mengenai proses yang akan dilalui. Pengarahan dan penjelasan
tentu dapat berhasil apabila disampaikan dengan benar, dan itu tidak terlepas dari
komunikasinya.

Menurut Mary Anne Fitzpatrick, skema koneksi keluarga memiliki dua
orientasi utama: orientasi percakapan dan orientasi kepatuhan. Setiap keluarga
memiliki tingkat atau derajat orientasi dialog dan ketaatan yang berbeda karena kedua
orientasi ini bersifat fleksibel. Kedua orientasi tersebut memiliki karakteristik sebagai

berikut :

41
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1. Orientasi Percakapan

Orientasi percakapan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
peneliti ingin mengetahui tingkat percakapan tinggi atau rendahnya
komunikasi keluarga antara orang tua dan anak. Hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa informan, maka ditemukan
bahwa orientasi percakapan lebih dominan pada komunikasi yang rendah.
Hal ini dibuktikan dengan keterangan wawancara yang diungkapkan oleh

informan sebagai berikut:

“Kalau komunikasi sama orang tua kadang-kadang ji, karena
sibuk di kebun dari pagi sampai sore. Biasanya malampi juga
baru komunikasi itupun sebentar ”

Jawaban informan diatas menjelaskan bahwa komunikasi antara
orang tua dan anak terjadi hanya sekali-sekali atau pada waktu tertentu.
Ini diakibatkan karena kesibukan orang tua mengurus kebun mulai pagi
sampai pada sore hari sehingga komunikasi adakalanya dilakukan pada
malam hari ketika masuk pada waktu istirahat. komunikasi yang
dilakukan pada malam hari menjadi terbatas untuk dilakukan sebab tiba
saatnya untuk istirahat baik itu orang tua ataupun anak. Interaksi yang
dilakukan antara anak dengan orang tua sekali-sekali dilakukan dengan

membahas beberapa topik pembicaraan.

“Cerita sama orang tua lumayan seringji, tapi malampi biasanya.

Karena sore pi biasa dari kebun, lebih sering ka komunikasi

sama teman-teman disbanding orang tua”*

39 Rahmat, Wawancara oleh penulis pada tanggal 9 juli 2022

40 Juswan, wawancara oleh penulis pada tanggal 9 juli 2022
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Proses komunikasi dilakukan informan lebih banyak digunakan
pada waktu senggang yaitu dilakukan pada malam hari karena orang tua
yang memiliki kesibukan pekerjaan mulai pagi hari sampai pada sore
hari. Selain itu seorang anak lebih banyak melakukan interaksi dengan

teman-teman dibandingkan berkomunikasi dengan orang tua.

“Jarang-jarang komunikasi karena tidak tinggal sama orang tua,
saya tinggal di dusun matakali sedangkan orang tua tinggal di

dusun baraka”**

Komunikasi yang terjadi pada keluarga informan jarang
dilakukan karena tempat tinggal yang berbeda antara orang tua dan anak.
Perbedaan tempat tinggal menjadi penyebab komunikasi jarang dilakukan
menjadi jarang. Dalam berkomunikasi tentu harus didukung oleh

kedekatan dalam keluarga sehingga tercipta komunikasi yang intens.

“Sekali-kali ji biasa karena orang tua lebih banyak bekerja

dikebun sedangkan saya sendiri sering dirumah”??

Proses komunikasi informan dengan orang tua dilakukan pada
waktu-waktu tertentu atau dilakukan hanya sesekali saja ketika orang tua
sedang dalam waktu istirahat. Seorang anak jarang melakukan
komunikasi dengan orang tua sebab kesibukannya masing-masing. Orang
tua lebih banyak waktu bekerja di kebun sementara anak lebih banyak
dirumah dan bermain dengan teman-temannya, sehingga tidak ada kontak
langsung untuk berkomunikasi dan itu menyebabkan minimnya

komunikasi yang terjadi.

41 Akbar, wawancara oleh penulis pada tanggal 10 juli 2022
42 Muhammad hamdan, Wawancara oleh penulis pada tanggal 10 juli 2022
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“Sekali-sekali karena saya sering pergi untuk kumpul-kumpul

sama teman-temanku”*®

Komunikasi dilakukan hanya sesekali akibat anak yang lebih
banyak menghabiskan waktunya berkumpul dan berinteraksi dengan
teman-teman dibandingkan berkomuniaksi dengan orang tua. Aktifitas
anak diluar rumah membuat hubungan komunikasi antar keluarga

menjadi lebih rendah.

“Lumayan sering komunikasi sama orang tuaku, karena sering

sama-sama dirumah’**

Komunikasi yang diungkapkan oleh informan sering dilakukan
dengan orang tua karena keduanya kerap berkumpul bersama dirumah
sehingga memiliki banyak waktu untuk melakukan komunikasi. Data
tersebut mengungkapkan bahwa tingkat komunikasinya tinggi disbanding

dengan informan-informan sebelumnya.

“Saya jarang-jarang komunikasi dengan orang tua, karena

kesibukan”*®

Dapat dijelaskan bahwa komunikasi antara anak dengan orang
tua minim dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi hanya
dilakukan sesekali ketika keduanya sama-sama saling membutuhkan.
Minimnya percakapan disebabkan karena orang tua dan anak yang

memiliki kesibukan.

43 Jupriadi, wawancara oleh penulis pada tanggal 11 juli 2022
44 Reza Aryadi, wawancara oleh penulis pada tanggal 12 juli 2022
45 Ramli Efendi, wawancara oleh penulis pada tanggal 14 juli 2022
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“Jarang komunikasi sama orang tua karena kerja di tambang,
biasanya kalau mau komunikasi melalui telpon, itupun kalau

aktif orang tua karena kendala jaringan di kampong”®

Komunikasi membuat interaksi keluarga minim dilakukan akibat
perbedaan lokasi tempat tinggal. Anak yang merantau bekerja diluar kota
menjadi pemicu kmuniaksi jarang dilakukan. Komunikasi dapat anak
lakukan ketika ada waktu istirahat ataupun ketika orang tua aktif di desa

yang jauh dari jangkauan akses jaringan.

“Jarang komunikasi dengan orang tuaku karena saya kerja dilua

kota, jadi otomatis susah untuk sering komunikasi’**’

Dapat dianalisis keterangan informas bahwa komunikasi anak
dengan orang tua jarang dilakukan mengingat pekerjaan yang dikerjakan
anak berada dilokasi perkotaan sedangkan orang tua tinggal di desa.
Perbedaan tempat tinggal membuat komunikasi menjadi tidak intens

untuk dilakukan antar keluarga.

Berdasarkan data wawancara yang didapatkan mengenai topik
pembicaraan saat melakukan komuniikasi dengan orang tua. Informan
lebih dominan membahas topik tentang urusan pekerjaan yang akan
dilakukan dibandingkan dengan membahas masalah pendidikan anak
kedepannya. Adapun hasil wawancara yang diungkapkan informan

sebagai berikut :

“Kalau pembicaraan sama orang tuaku paling urusan pekerjaan

dikebun, pernah juga bahas-bahas kerjaan diluar seperti

merantau tinggalkan kampong”®

46 Abd. Malik, Wawancara oleh penulis pada tanggal 16 juli 2022
47 Kasman, Wawancara oleh penulis pada tanggal 18 juli 2022
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Hasil wawancara dengan informan menekankan kepada
pembahasan tentang masalah pekerjaan di kebun. Selain iyu, orang tua
dan anak sesekali membicarakan persoalan masa depan anak vyaitu
pekerjaan yang akan ditempuh kedepan. Pekerjaan yang dimaksud ialah
pekerjaan diluarkota seperti bekerja di pertambangan atau perkantoran.
Topik pembicaraan dengan orang tuan hanya berputar pada persoalan

pekerjaan semata.

“Yang dibicarakan persoalan pekerjaan, pergaulan, dan

selebihnya komunikasi biasa*°

Topik pembicaraan yang kerap dilakukan anak dan orang tua
lebih banyak membahas tentang pekerjaan yang akan dilakukan anak,
selain itu pembahasan lain yang dibicarakan masalah pergaulan anak
dengan orang-orang disekitarnya dan lainnya komunikasi seperti

biasanya.

“tidak adaji, banyak bicara santai saja, paling banyak dibahas

tentang masa depanku mau kemana kerja”*

Oragn tua dan anak kerap kali membicarakan tentang hal-hal
biasa saja. Pembahasan yang dominan dilakukan antara keduanya
mengenai persoalan urusan pekerjaan yangmenentukan masa depan anak.
Minimnya pembahasan tentang pendidikan membuktikan bahwa orang
tua jarang memberikan masukan-masukan kepada anaknya karena minim

pembahasan masalah-masalah yang sedang dihadapi.

“saya sering bicarakan masalah kerjaan di kebun”®*

48 Rahmat, wawancara oleh penulis pada tanggal 9 juli 2022
49 Juswan, Wawancara oleh penulis pada tanggal 9 juli 2022
50 Muhammad Hamdan, wawancara oleh penulis pada tanggal 10 juli 2022
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Hasil wawancara yang diterangkan informan bahwa topik
pembicaraan saat berkomunikasi kebanyakan mengarah kepada persoalan
pekerjaan. Orang tua jarang membahas hal-hal yang terkait dengan
pendidikan anak padahal pendidikan merupakan aspek yang penting bagi

seorang anak.

“ Paling banyak dibahas itu pekerjaan karena saya tidak lanjutmi

sekolah’?

Keterangan informan menjelaskan bahwa Orang tua lebih
banyak membahas persoalan pekerjaan anak. Orang tua lebih sering
memberikan doktrin kepada anak tentang pekerjaan yang berpenghasilan
lebih cepat dibandingkan dengan melanjutkan pendidikan kejenjang

selanjutnya.

“Saya sering bahas kerjaan karena kerja diluar kota ka jadi wajar

kalau lebih banyak bahas masalah pekerjaan”

Hasil keterangan informan terkait topik pembicaraan seorang
anak dengan orang tua lebih banyak mengenai persoalan pekerjaan.
Pembahasan tentang pekerjaan yang diungkapkan informan wajar saja
karena aktifitas anak yang sudah bergelut di dunia kerja. Kebanyakan
topik yang dibicarakan dari informan yaitu terkait pekerjaan saja tanpa
membahasan masalah yang lebih menentukan kematangan berfikir anak

yang ada disana.

51 Jupriadi, wawancara oleh penulis pada tanggal 11 juli 2022
52 Reza Aryadi, wawancara oleh penulis pada tanggal 12 juli 2022
53 Abd. Malik, wawancara oleh penulis pada tanggal 16 juli 2022
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa informan
terkait hambatan dalam melakukan komunikasi dengan orang tua,
informan mengungkapkan bahwa hambatan melakukan komunikasi yaitu
kesibukan keduanya antara anak dan juga orang tua. hal ini sesuai dengan

hasil wawancara yang dilakukan kepada informan sebagai berikut:

“Hambatan komunikasi itu kesibukan orang tua di kebun sampai
sore, kalau malam hari gentian saya yang keluar pergi kumpul

sama teman-teman’>*

Hambatan dalam berkomnikasi dijelaskan bahwa komunikasi
antara orang tua dan anak terhambat deisebabkan kesibukan pekerjaan,
lalu kesempatan pada malam hari untuk menjalin komunikasi justru tidak
dipergunakan untuk berkomunikasi. Anak lebih memilih melakukan
interaksi dengan teman-temannya karena merasa orang tua akan
beristirahat pada malam hari sehingga anak keluar berinteraksi dengan

teman-temannya.

“Hambatanku komunikasi sama orang tua karena sama-sama

sibuk”®®

Hambatan komunikasi yang terjadi yaitu karena kesibukan yang
padat dilakukan oleh orang tua. hal yang sama juga dilakukan anak
sehingga keduanya tidak menjalin komunikasi. Faktor kesibukan antar

individu yang membuat hubungan komunikasi menjadi terhambat.

“Halanganku komunikasi karena beda tempat tinggal dengan

orang tua, hanya sekali-sekali ketemu untuk komunikasi’’>®

% Rahmat, Wawancara oleh penulis pada tanggal 9 juli 2022
%5 Juswan, Wawancara oleh penulis pada tanggal 9 juli 2022
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Hambatan komunikasi pada informan tersebut menjelaskan
bahwa tempat tinggal yang berbeda antara orang tua dengan anak menjadi
faktor penghambat dalam melakukan komunikasi karena untuk
berkomunikasi dibutuhkan pertemuan secara langsung secara rutin

apalagi dalam hubungan sebuah keluarga.

“Kalau hambatan komuniaksi itu terkendala di kesibukanku,
karena seringka juga keluar nongkrong, jadi jarang dirumah

untuk komuniaksi’®’

Hambatan yang ditemui dalam data informan diatas menjelaskan
bahwa hambatan seorang anak melakukan komunikasi dengan orang tua
akibat kesibukan anak yang lebih banyak diluar rumah berkomunikasi
dengan teman-teman. Tanpa kehadiran anak di rumah menjadi

penghambat terjadinya percakapan.

“Halanganku karena saya kerja ditambang, cuti biasanya baru
ada kesempatan untuk pulang sedangkan akses jaringan tidak

memungkinkan untuk telpon dengan orang tua”®

Hasil keterangan informan dijelaskan bahwa hambatan dalam
berkomunikasi dikarenakan masalah perbedaan tempat tinggal antara
orang tua dan anak. Hambatan lain yang diungkapkan informan yaitu
mengenai akses jaringan yang tidak memungkinkan untuk berkomunikasi

dengan keluarga.

56 Akbar, Wawancara oleh penulis pada tanggal 10 Juli 2022
57 Jupriadi, Wawancara oleh penulis pada tanggal 11 juli 2022
%8 Abd. Malik, Wawancara oleh penulis pada tanggal 16 Juli 2022
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2. Orientasi kepatuhan

Orientasi kepatuhan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
peneliti ingin mengetahui tingkat kepatuhan anak terhadap orang tua.
hasil keterangan wawancara mengenai tingkat kepatuhan anak kepada
orang tua lebih banyak melakukan pelanggaran atau tingkat kepatuhan
yang rendah. Hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti yang telah

diungkapkan oleh informan sebagai berikut:

“Kalau aturan dari orang tua, ada di kasikanka, dan saya pernah

melanggar aturan”>

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari seorang anak tidak akan
terlepas dari aturan yang diberikan orang tua. orang tua memberikan
aturan agar kiranya anak mudah untuk dikontrol. Ungkapan informan
menjelaskan bahwa aturan yang orang tua berikan kadang dilanggar atau
tidak dipatuhi. Seorang anak akan melakukan pelanggaran ketika

kehidupannya terlalu dibatasi dalam melakukan aktifitas.

“ada aturan dari orang tuaku dan kadang aturan itu saya ikuti dan

juga terkadang saya langgar”®°

Orang tua memberikan aturan kepada anak bukan karena ingin
membatasi segala aktifitas, tetapi karena orang tua merasa anak harus

dibatasi agar tidak bebas dan terkendali. Dengan demikian orang tua akan

% Rahmat, Wawancara oleh penulis pada tanggal 9 juli 2022
80 Juswan, Wawancara oleh penulis pada tanggal 9 juli 2022
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merasa tenang ketika ada aturan yang diberikan kepada anak. Anak akan
mematuhi aturan saat orang tua masih memperhatikan, tetapi ketika anak
sudah lepas dari pengawasan maka anak bis saja akan melakukan

pelanggaran.

“Pernah dilanggar, apalagi tidak tinggal satu rumah dengan

orang tua”®!

Dapat dijelaskan bahwa seorang anak kerap kali melanggar
aturan yang telah diberikan orang tuanya. Terlebih lagi ketika orang tua
dan anak tidak tinggal bersama dalam satu rumah, tentu akan memberikan
keleluasaan anak untuk melakukan apa saja sebab tanpa diawasi orang

tua.

“ada aturan, saya biasanya dilarang main hp berlebihan tapi

tetapji karena saya suka main game”®?

Kepatuhan anak kepada orang tua ketika hal-hal yang disukai
anak lalu kemudian diberikan batasan tentu saja anak tidak
mempedulikan hal tersebut, apalgi menyangkut tentang kesenangannya.
Dengan begitu orang tua memiliki peranan untuk mengawasi dan
memberikan hukuman karena akan berdampak pada pembentukan sikap

yang tidak baik.

61 Akbar, Wawancara oleh penulis pada tanggal 10 juli 2022
62 Jupriadi, wawancara oleh penulis pada tanggal 11 juli 2022
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“ada aturan tapi biasa saya langgar kalau tidak diperhatikan

orang tua. tapi kalau diperhatikan tentu akan dipatuhi”®

Kepatuhan anak atas aturan orang tua kerap dilanggar apabila
orang tua mengawasinya secara ketat. Namun apabila dalam keseharian
anak saat diberikan aturan tanpa pengawasan bisa saja anak secara diam-

diam melanggar aturan tersebut.

“Saya pernah melanggar karena hobbiku dibatasi orang tua”®*

Aturan dari orang tua terhadap anaknya sesekali tidak dipatuhi
atau dilanggar. Keberadaan aturan dalam keluarga memang sangat
dibutuhkan, tetapi ketika aturan tersebut justru membatasi kreatifitas
pengembangan skill anak maka hal yang wajar ketika anak melanggar

aturan yang diberikan.

“Ada aturannya, biasanya aturan keluar malam. Saya kadang-

kadang melanggar karena mau ikut nognkrong sama teman”®

Aturan dari orang tua tetap ada untuk diberikan kepada anak agar
supaya tidak kelewatan. Aturan yang umumnya adalah aturan keluar pada
saat malam hari seperti kumpul-kumpul sampai pagi. Dari jawaban
informan dijelaskan bahwa aturan sesekali dilanggar karena keinginan

anak untuk berkumpul dengan teman-teman .

63 Reza Aryadi, Wawancara oleh penulis pada tanggal 12 juli 2022
64 Muhammad Syukur, wawancara oleh penulis pada tanggal 13 juli 2022
85 Ramli Efendi, wawancara oleh penulis pada tanggal 14 juli 2022
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“Ada kalu aturan aturan orang tua biasanya tabungan. Saya

sering langgar aturan itu apalagi jauh dari orang tua”®

Aturan selalu saja berlaku bagi anak dalam sebuah hubungan
keluarga baik atruran tabungan uang untuk masa depan ataupun aturan-
aturan lainnya. Hal yang diungkapkan dijelaskan bahwa aturan lebih
dominan dapat mudah dilanggar oleh anak apabila berada jauh dari

pengawasan orang tua.

“Ada aturan dari orang tua terkait disiplin kayak bangun pagi-
pagi kerja tepat waktu dan main hp tidak terlalu lama. Kemudian

aturan itu terkadang dilanggar karena kondisi tertentu”’

Dari hasil keterangan informan, dijelaskan bahwa aturan yang
diberikan orang tua kepada anak terkait pendisiplinan diri . orang tua
memberikan perhatiannya melalui aturan-aturan kepada anak,itulah
sebabnya orang tua kadang-kadang memberikan berbagai amacam aturan.
Aturan-aturan mendisiplinkan anak seperti membiasakan diri bangun
pagi, kerja tepat pada waktunya dan membatasi agar tidk terlalu lama

bermain handphone-nya.

% Abd. Malik, wawancara oleh penulis pada tanggal 16 juli 2022
67 Kasman, wawancara oleh peneliti pada tanggal 18 juli 2022
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Berbagai skema komunikasi menciptakan tipe-tipe yang berbeda
dalam sebuah keluarga, tentu akan membentuk tipe yang berbeda dari

sebuah keluarga sebagai berikut

a. Tipe Pluralistik

Keluarga pluralistik menjelaskan bahwa keluarga
sangat sering melakukan percakapan, namun memiliki
kepatuhan yang rendah. Dalam penelitian ini, keluarga yang
tergolong pada tipe pluralistik adalah keluarga Juswan dan
Reza Aryadi yang menggunakan orientasi percakapan dan

pola komunikasi yang mendukung.

Komunikasi yang sering dilakukan oleh kedua keluarga
diatas sudah berjalan dengan baik dan massif tetapi dalam hal
kepatuhan remaja terhadap aturan yang diberikan oleh orang
tua masih rendah. seorang anak memutuskan sendiri apa

yang terbaik untuk dirinya menurut apa yang mereka yakini.

Juswan dan Resa Aryadi kerap melakukan komunikasi
dengan orang tua dan keluarga lainnya tetapi jarang
melakukan pembahasan-pembahasan tentang pendidikan,
yang ada lebih banyak kepada pembahasan hal-hal biasa
sehingga tidak ada ruang untuk memberikan pemahaman

tentang pentingnya pendidikan.

b. Tipe Protektif

Keluarga protektif menjelaskan mengenai keluarga

yang jarang melakukan percakapan, namun memiliki
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kepatuhan yang tinggi. Tipe keluarga protektif dalam

penelitian ini adalah keluarga Rahmat, Abd. Malik, Kasman.

Remaja dituntut untuk selalu mematuhi keputusan yang
sudah diambil oleh sang ayah, salah satu contohnya adalah
bekerja diluar kota. Orangtua tidak mengkomunikasikan atau
menjelaskan larangan itu dibuat karena tidak banyak
komunikasi yang terjadi sehingga hubungan yang terbangun
antara anak dan orangtua cenderung kaku dan tidak saling
memahami satu sama lain. Wirya dan Istiana sudah merasa
cukup apabila anak-anaknya sudah bekerja dan tidak merasa
perlu berkomunikasi dengan anak untuk memberikan nasehat
atau bimbingan untuk membantu mereka menemukan minat

bakat lain pada diri mereka

. Tipe Konsensual

Keluarga konsensual menyatakan bahwa keluarga
sangat sering melakukan percakapan, namun juga memiliki
kepatuhan yang tinggi. Dalam penelitian ini, tipe konsensual
dimiliki oleh keluarga Muhammad Hamdan dan Muhammad
Syukur. Walaupun memiliki keterbukaan komunikasi dan
kedekatan hubungan layaknya sahabat dengan orientasi
percakapan dan komunikasi yang mendukung, keluarga
memposisikan otoritas pemegang keputusan untuk anak tetap
berada di tangan orang tua yakni orang tua. Ketidaksetujuan
orang tua dikomunikasikan secara perlahan melalui diskusi
terbuka kepada remaja agar memahami alasan dibalik

ketidaksetujuan orangtuanya.
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Hasil Analisis Peneliti menunjukkan bahwa skema komunikasi antara orang
tua dan anak yang terjadi di Desa Matajang Kecamatan Maiwa Kaupaten Enrekang
mengacu pada dua jenis orientasi yakni orientasi percakapan dan orientasi
kepatuhan. Keduanya sebagi variable, sehingga keluarga- keluarga berbeda dalam
kesesuaian dan jumlah percakapan yang dicakup oleh skema keluarga tersebut.
Keluarga yang memiliki skema percakapan keluarga yang tinggi senang berbicara,
sebaliknya, keluarga dengan skema percakapan yang rendah jarang berbicara.
Keluarga dengan skema kesesuaian atau kepatuhan tinggi cenderung dapat berjalan
berdampingan dengan pemimpin keluarga seperti orangtua, sedangkan keluarga
dengan skema kesesuaian atau kepatuhan yang rendah cenderung lebih bersifat
individualistis.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa skema yang
digunakan dalam hubungan keluarga di Desa Matajang Kecamatan Maiwa
Kabupaten Enrekang yaitu orientasi percakapan yang rendah dan orientasi
kepatuhan atau kesesuaian yang rendah pula. Artinya bahwa percakapan antara
orang tua dan anak sangat jarang dilakukan karena kesibukan pekerjaan baik itu
orang tua maupun kesibukan anak, sedangkan pada kepatuhan seorang anak
terhadap aturan yang di berikan itu rendah karen a orang tua kurang memperhatikan
anaknya. Hanya sampai pada pemberian aturan, tidak pada tahap perhatian apakah
aturannya di patuhi anak atau tidak.

Betapa pentingnya membangun sebuah hubungan dengan meningkatkan
percakapan sehingga ikatan emosional antar orang tua dan anak menjadi lebih baik.
Ikatan emosional tentu akan mempengaruhi tingkah laku anak karena merasa dekat

dengan orang tua atau merasa diperhatikan. Selain itu anakpun akan meningkatkan
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kepercayaan dirinya karena sikap yang terbuka kepada orang tua. hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa orang tua dan anak akan suli untuk bisa membangun ikatan
emosionalnya karena jarang melakukan komunikasi sehingga ketika tiba masa untuk
berkomunikasi maka anak akan merasa canggung untuk memulai komunikasi.
Kurangnya komunikasi yang terjadi dalam keluarga menunjukkan bahwa
tingkat komuniaksi keluarga sangat memprihatinkan. Tanpa disadari, ini dapat
menyebabkan anak kurang mendapatkan perhatian akan tumbuh kembangnya dan
secara tidak langsung memberikan keleluasaan bagi anak untuk terjerumus dalam

hal-hal negatif.

B. Dampak Skema Komunikasi Orang Tua Terhadap Remaja Putus
Sekolah Pada Masyarakat Desa Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten
Enrekang

Skema komunikasi keluarga di desa matajang antara percakapan dan
kepatuhan sama-sama lebih dominan pada tingkat yang rendah. Hasil peneltian
menemukan bahwa rendahnya percakapan disebabkan oleh kesibukan orang tua
bekerja di kebun, sedangkan pada orinetasi kepatuhan ditemukan bahwa para
informan sering melanggar apabila orang tua memberikan aturan kepada anak.

Hasil dari skema komunikasi dapat menimbulkan dampak terutama kepada
anak. Rendahnya percakapan antara orang tua dan anak memiliki dampak pada

1. Keterbukaan seorang anak.

Anak ketika jarang melakukan komunikasi dengan orang tuanya
tentu saja akan berakibat pada sikap yang tertutup, yang berarti bahwa
saat melakukan komunikasi anak tidak sepenuhnya menceritakan

masalah yang ada pada dirinya atau yang di hadapinya. Hal ini karena
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mereka takut untuk jujur dengan orang tuanya sebab canggung akibat
jarang melakukan komunikasi, takut dilarang dan takut orang tuanya
menjadi membatasi aktivitasnya. Kemudian pada orientasi kepatuhan
yang rendah di Desa Matajang dapat menimbulkan dampak pada

. Sikap seorang anak yang suka menyendiri atau individualistis.

Percakapan yang rendah atau jarang melakukan komunikasi dan
kepatuhan yang rendah dalam hubungannya dengan putus sekolah dapat
mempengaruhi tingkat putus sekolah di Desa Matajang, Kecamatan
Maiwa, Kabupaten Enrekang. Ketika anak jarang berbicara atau
berkomunikasi dan sering menyendiri atau individualistis dalam sebuah
hubungan keluarga maka peluang untuk melanjutkan sekolah ke jenjang
selanjutnya sangat minim karena orang tua yang pada umumnya
memahami bahwa berpenghasilan lebih cepat lebih baik dari pada
nantinya melanjutkan sekolah tetapi akhirnya tetap bekerja juga jadi
lebih baik untuk langsung bekerja.

Anak yang jarang berbicara dan sering menyendiri tentu akan
menerima apa keputusan yang telah diberikan orang tua. Sikap yang
canggung untuk mendiskusikannya terlebih dahulu tidak dapat dilakukan
anak sebab komunikasi yang jarang dilakukan. Di desa matajang anak
lebih banyak yang tidak melanjutkan sekolah, ia memilih untuk segera

bekerja sesuai dengan keinginan orang tua.
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Data Tingkat Pendidikan Dari tahun 2019-2022

No. Tingkat 2019 2020 2021 2022
Pendidikan
1. Sekolah Dasar/ 107 97 95 89
Sederajat
2. SMP/ Sederajat 57 60 63 62
3. SMA/ Sederajat 43 45 44 50
4. Sarjana 12 14 12 15

Sumber : Sekertaris Desa Matajang
Tabel 4.1

Kurangnya komunikasi yang terjadi dalam keluarga menunjukkan bahwa
intensitas komunikasi keluarga sangatlah memprihatinkan. Tanpa disadari, hal
tersebut menyebabkan anak kurang mendapat perhatian akan tumbuh kengbangnya
dan secara tidak langsung memberikan lampu hijau bagi anak untuk terjerumus
dalam hal-hal negative. Kembali pada keadaan orang tua yang baik pada anak dalam
berkomunikasi, sehingga anakpun kurang membentuk komunikasi yang baik dalam
mengkomunikasikan cita-cita dan masa depan anak.

Kakraban yang terjalin antara anak dan keluarga besarnya menjadikan
hubungan dan komunikasi dengan orang tua kandungnya tidak terjalin secara efektif
dan bahkan anak tidak memiliki figur yang bisa diterima nasehat-nasehatnya. Selain
itu, kondisi anak yang tidak memiliki aturan dan kontrol pada akhirnya mudah

bergaul dengan lingkungan di luar rumah bersama orang dewasa pengangguran dan
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berteman dengan anak-anak yang putus sekolah, keadaaan ini semakin
mempengaruhi pola pikir anak yang kurang memiliki komunikasi efektif dalam
keluarga.

Komunikasi efektif berkaitan dengan kemampuan komunikator dan
komunikannya. Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan
menyampaiakan dan menerima dengan usaha sendiri. Kemampuan bagian dari sifat
yang dibawa sejak lahir tetapi juga dapat dipelajari yang memungkinkan seseorang
dapat menyelesaikan pekerjaannya berdasarkan kemampuannya, baik secara mental
ataupun fisik

Pengawasan orang tua dalam mendidik anak harus dilakukan dengan
kesadaran penuh untuk menghindari perilaku belajar yang menyimpang pada anak.
Hal ini yang berkaitan antara bagaimana membangun pola komunikasi interpersonal
orang tua dengan dunia belajar anak. Dengan sering melakukan komunikasi dengan
anak secara intens orang tua bisa memahami kebutuhan dan harapan belajar anak
serta orang tua dapat mudah masuk pada kehidupan belajar anak melalui
pengarahan, motivasi dan saran bagi anak.

Komunikasi efektif yang sering dilakukan oleh orang tua terhadap anak dapat
membangun keterbukaan anatara harapan dan tujuan belajar anak dan orang tua.
Namun sebaliknya, perbedaan yang terjadi pada keluarga apabila tidak adanya
komunikasi efektif dalam keluarga sebagai penyatuan harapan dan tujuan belajar
anak.Anak yang sering diajak berkomunikasi dengan orang tua sedikit banyak
berpengaruh pada cara mereka berfikir baik itu dalam mengambil sikap maupun

menentukan pilihan keputusan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dari skripsi penulis yang
berjudul “Komunikasi Keluarga Pada Remaja Putus Sekolah Di Desa Matajang
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang”, Maka penulis dapat mengambil
kesimpulan akhir sebagai berikut :

1. Skema komunikasi antara anak dan orang tua yang terjadi di Desa
Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang yaitu orientasi
percakapan dan orientasi kepatuhan. Orientasi percakapan di desa
matajang memiliki tingkat yang rendah di sebabkan oleh kesibukan
orang tua dalam mengurus pekerjaan sehari-hari di kebun, sedangkan
orientasi kepatuhan atau kesesuaian memiliki tingat yang rendah pula.

2. Dampak komunikasi keluarga pada remaja putus sekolah di Desa
Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang yaitu komunikasi
keluarga yang mempengaruhi meningkatnya remaja putus sekolah
akibat orientasi percakapan dan orientasi kepatuhan yang rendah.
Rendahnya kedua orientasi tersebut menjadi berpengaruh terhadap
banyaknya kasus putus sekolah didesa Matajang. Fakta yang
dihasilkan bahwa komunikasi orang tua dengan anak tentang
pendidikan yang jarang dilakukan baik itu dukungan ataupun
motivasi. Pembahasan yang sering terjadi di desa matajang hanya

berputar pada pekerjaan semata.
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B. Saran

Guna memberikan sumbangan dari hasil penelitian dan ide-ide yang
berkaitan dengan komunikasi keluarga pada remaja putus sekolah, peneliti
memberikan saran berupa masukan serta motivasi yang mudah-mudahan dapat
bermanfaat.

a. Bagi keluarga di Desa Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten
Enrekang untuk lebih banyak meluangkan waktu bersama dengan anak
remajanya seperti bercerita masalah-masalah yang sedang dihadapi,
memberikan dukungan, dan memberikan arahan agar dapat terbina
keluarga yang harmonis dan emosional keluarga menjadi meningkat.

b. Bagi Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam, penulis berharap
skripsi ini memberikan kontribusi dan gambaran sebagai bahan acuan
yang dijadikan sebagai literatur pada penlitian Mahasiswa Komunikasi
Penyiaran Islam dalam mengerjakan skripsi yang berkaitan dengan

Komunikasi Keluarga Pada Remaja putus Sekolah.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

@ FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
s : ﬂ JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307
né!m VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

PENULISAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : SAINUDDIN

NIM : 17.3100.044

FAKULTAS : USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH

PRODI : KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM

JUDUL : KOMUNIKASI KELUARGA PADA REMAJA PUTUS

SEKOLAH DI DESA MATAJANG KECAMATAN
MAIWA KABUPATEN ENREKANG

PEDOMAN WAWANCARA
1. Apakah anda sering berkumpul dengan orang tua?
2. Apakah anda sering melakukan komunikasi/interaksi dengan orang tua?

3. Apa yang sering anda bicarakan dengan orang tua saat melakukan komunikasi
?

4. Bagaimana respon orang tuaa ketika membahas suatu masalah?
5. Apakah anda sering memenuhi permintaan orang tua?

6. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam melakukan komunikasi dengan
orang tua?
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Kaswan
Umur g Talewsr
Jenis kelamin : {afe { AW
Alamat : Bavolea

-~

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudara Sainuddin yang
sedang melakukan penclitian dengan judul “Kemunikasi Keluarga Pada Remaja Putus
Sekolah Di Desa Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Vil



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama fhed Mol
Umur F 1Y T

Jenis kelamin : |, ok -Lald

Alamat ¥ Ma‘—g.‘}aﬁ\ h

Menerangkan bahwa benar telsh memberikan wawancara kepada saudara Sainuddin yang
sedang melakukan penelitian dengan judul “Komunikasi Keluarga Pada Remaja Putus
Sekolah Di Desa Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang”.

Demikian surat keterangsn wawancara ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Enrekang. \0. 3\ 202
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : ?cmv\\,\ W\A«
Umur 2 \b ‘feﬂh}v\

Jenis kelamin : | gho Lok

Alamat :qu\ NM

Mmmgkmbﬁmbmﬂahmbmmwmwms&mddinymg
sedang melakukan penelitian dengan judul “Komunikasi Keluarga Pada Remaja Putus
Sekolah Di Desa Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang™.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan scbagaimana
mestinya.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama - Mu\(\ow-vwd W
Ve + 8 Tow—
Jenis kelamin : | pley- | oled
Alamat : Quuon Mellelt

-~

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudara Sainuddin yang
sedang melakukan penelitian dengan judul “Komunikasi Keluarga Pada Remaja Putus
Sekolah Di Desa Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama R Aryod!
Umur : 20 Tolnen
Jenis kelamin : Lol - LOU"

Alamat WW

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudara Sainuddin yang
sedang melakukan penelitian dengan judul “Komunikasi Keluarga Pada Remaja Putus
Sekolah Di Desa Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrckang™.

Demikisn surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Enrekang, \Z. WY 2022
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama ATV
Umur s 20T o™

wmmtdahmh&nmkmmsﬂmﬁhm
wdngmhhtmpmﬁﬁmdmjm“xmummmmm
Sekolah Di Desa Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang”.

Demths:mkﬁcmganwamuudﬂxmchndmmﬂmw
mestinya.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama  Munawgiad  Hawdan
Umur 13 -boku“
Jenis kelamin : | oG Aol

Alamat f Duson Rearoles

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudara Sainuddin yang
sedang melakukan penelitian dengan judul “Komunikasi Keluarga Pada Remaja Putus
Sekolah Di Desa Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang™.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Enrckang.. |0 Jal\. . 2022
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan dibawah ini -
Nama : Nbneasad Ao
Umur g Toker
Jenis kelammin : | gl -\ alrt
Mamat - Magoleel

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudara Sainuddin yang
sedang melakukan penelitian dengan judul “Komunikasi Keluarga Pada Remaja Putus
Sekolah Di Desa Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Enrekang...(0.. )Wk . 2022
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama s Apanen
Umur : 2\ Tdwrs
Jenis kelamin : { pei -t

Alamat : Doy Bawoleer

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudara Sainuddin yang
sedang melakukan penelitian dengan judul “Komunikasi Keluarga Pada Remaja Putus
Sekolah Di Desa Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang hertanda tangan dibawah ini :
Nama : VQ\NN\C\JC
Umur : 20 Taln
Jenis kelamin l,alﬁ-\ -Lw)
Alamat  Puswa Bovolr

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudara Sainuddin yang
sedang melakukan penelitian dengan judul “Komunikasi Keluarga Pada Remaja Putus
Sekolah Di Desa Matajang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Enrekang... 5. JdIY....2022
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